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Teruntuk kedua orang tua tercinta, ibunda Rosnani dan ayahanda Zainal, 
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ABSTRAK 
Nama : Hikmawati Z. 
Nim : 40200112001 
Judul Skripsi :  Peranan Fatimah Az-Zahra Terhadap Perkembangan 
Islam 
Skripsi ini membahas tentang Peranan Fatimah Az-Zahra terhadap 
perkembangan Islam. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
Bagaimana peranan Fatimah Az-Zahra terhadap perkembangan Islam, yang terbagi 
menjadi tiga sub masalah yakni bagaimana kedudukan wanita dalam Islam, 
bagaimana biografi Fatimah Az-Zahra, dan bagaimana usaha-usaha yang dilakukan 
Fatimah Az-Zahra dalam syiar Islam. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kedudukan wanita 
dalam Islam, mendeskripsikan biografi Fatimah Az-Zahra, dan mendeskripsikan 
usaha-usaha yang dilakukan Fatimah Az-zahra dalam syiar Islam. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 
(Histori/ Sejarah) yang menggunakan metode riset kepustakaan (Library Research). 
Dengan pendekatan historis, sosiologis, dan teologis. Data yang terkumpul kemudian 
di analisis dengan menggunakan metode deduktif, induktif, dan komperatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islam memandang wanita memiliki 
kedudukan tinggi sebagai manusia karena wanita dan laki-laki tidak berbeda dalam 
sisi kemanusiaan. Manusia di dalam al-Qur‟an disebut khalifah Allah swt. yang 
memperoleh kemuliaan. 
Fatimah Az-Zahra lahir pada hari Jum‟at, 20 Jumadil Akhir, pada tahun ke 
lima setelah kenabian. Fatimah merupakan putri bungsu Muhammad saw. bin 
Abdullah dan Khadijah binti Khuwailid, dan istri imam Ali bin Abi Thalib. Beliau 
memiliki lima orang anak, yakni Hasan, Husain, Zainab, Ummu Kultsum dan 
Muhsin yang meninggal ketika ia masih berupa janin di dalam perut Fatimah. 
Fatimah memiliki sembilan nama yaitu Fatimah itu sendiri, Ash Shiddiqah, Al 
Mubarakah, Ath Thahirah, Az Zakiyyah, Ar Radhiyyah, Al Mardhiyyah, Al 
Muhaditsah, dan Az Zahra. Karakter yang dimiliki Fatimah Az-Zahra yakni 
ketekunan beribadah, ketabahan menghadapi penderitaan, dermawan, kezuhudan, 
menjaga kesucian diri, pandai menjaga rahasia dan dapat dipercaya,dan kelembutan 
hatinya. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Fatimah Az-Zahra dalam syiar Islam 
yakni dalam bidang dakwah, bidang sosial, dan bidang pengetahuan.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kepribadian Muhammad saw. masih tetap menjadi perhatian bagi manusia di 
berbagai bangsa dan agama. Mereka ingin mencari rahasia kebesaran nilai 
kemanusiaan dalam kedudukannya sebagai rasul dan manusia biasa. Muhammad saw. 
telah datang menyinari dunia yang gelap dan mengisi sejarah agama bagi umat 
manusia. Dia adalah manusia yang menjadi teladan bagi umat manusia, sebab  
pembawaan sifatnya mencerminkan keagungan yang bertujuan menghormati nilai-
nilai kemanusiaan. 
Dengan demikian, meskipun manusia itu berbeda agama, kemauan, aliran, dan 
golongan, namun mereka mempunyai rasa kemanusiaan yang sama. Mereka bangga, 
apabila seorang nabi itu berasal dari golongannya, yang nantinya akan membawa 
risalah tauhid ke dunia dan akan membersihkan kekotoran pemujaan terhadap berhala 
atau syirik. Maka datanglah kebangkitan manusia dengan membawa agama Islam. 
Dan mereka mengakui para rasul, sebagai salah satu rukun iman sebagaimana Allah 
berfirman dalam QS. Ibrahim/14:11. 
             
                  
Terjemahnya: 
Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, “Kami tidak lain hanyalah manusia 
seperti kamu, tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak pantas bagi kami mendatangkan suatu 
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bukti kepada kamu melainkan dengan izin Allah. Dan hanya kepada Allah 
sajalah hendaknya orang-orang mukmin bertawakal.
1
 
Keimanan tentang keagungan manusia sebagai rasul seperti inilah yang 
mendorong orang untuk menganalisis tentang kepribadiannya yang murni. Tulisan 
mengenai “Ibu Nabi Muhammad saw.”, umat manusia berusaha memahami sifat 
kenabian sebagai seorang anak yatim, yang disusui oleh seorang wanita dari bani 
Sa‟ad Bin Bakar yang bernama Halimah (anak perempuan Abu Dzuaib As-
sa‟diyyah).2 Dengan harapan agar kelak jika sudah dewasa menjadi manusia yang 
terpilih, yang akan membawa risalah agama yang terakhir. 
Mengenai “Isteri-isteri Nabi Muhammad saw.”, umat manusia berusaha 
mempelajari kepribadian Muhammad saw. sebagai seorang suami yang berkewajiban 
menjalankan roda kehidupan keluarga sebagai manusia biasa. Namun kenabiannya 
tak pernah melepaskan dirinya dari keimanan dan kasih sayangnya terhadap isterinya. 
Dan tulisan mengenai “Puteri-puteri Rasulullah saw.”, umat manusia juga 
berusaha mengutarakan tentang sifat kebapakan Muhammad saw. sebagai seorang 
ayah. Muhammad saw. tampak jelas sekali kasih sayangnya sebagai seorang ayah, 
baik itu sebagai manusia biasa. Dari kehendak Allah swt., dia dijadikan seorang ayah 
dari empat orang puteri. Padahal dalam masyarakat, anak laki-laki lebih diutamakan 
daripada anak wanita.  
Diantara bukti kesempurnaan Islam adalah, bagaimana kaum wanita 
diagungkan dan ditempatkannya dalam posisi dan derajat yang sangat mulia. Islam 
memandang, bahwa hanya kualitas ketakwaanlah yang patut menjadi barometer 
                                                          
1
Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah/ Penafsir Al-Qur‟an, 2007), h. 257. 
2
Syaik Muhammad Husain, The Great Women: Wanita-wanita Agung yang Diabadikan 
Sejarah (Jakarta Timur: Pustaka Al-kautsar, 2007), h.51. 
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kemuliaan seseorang di hadapan Allah swt. tak ada yang lain. Bukan kekayaan, 
kedudukan , ketampanan, apalagi jenis kelamin. 
Allah menciptakan manusia, laki-laki dan wanita, sebagai makhluk yang 
mulia dan sebagai Khalifah-Nya di muka bumi. Ia di ciptakan dalam sebaik-baik 
ciptaan. Namun sayang, kadang manusia sendiri yang merendahkan martabatnya dan 
melecehkan kedudukannya. Seperti, sikap sebagaian mereka yang mengzalimi, dan 
memandang sebelah mata posisi wanita dalam kehidupannya dengan justifikasi dalil 
agama. Padahal dalam pandangan Islam, sesungguhnya wanita adalah sama mulianya 
dengan laki-laki. Wanita adalah saudara, mitra dan sahabat sejati yang menemani 
dalam menciptakan hari-hari bahagia dan penuh kesuksesan. 
Banyak sosok wanita agung nan mulia yang diabadikan sejarah, berkat 
kesuksesan mereka dalam mengembangkan peran dan tanggungjawab sebagai wanita 
terbaik. Yaitu wanita yang benar-benar telah berhasil menempatkan dirinya sebagai 
wanita; sebagai pendamping perjuangan suami, pendidik anak, tokoh masyarakat, ahli 
ibadah, intelektual, bahkan sebagai wanita bukan sembarang wanita. mereka adalah 
pribadi-pribadi yang tumpukan karya dan amalnya jauh melebihi panjang usianya. 
Dan mereka adalah sosok yang benar-benar layak menjadi panutan dan teladan dalam 
kehidupan yang sukses dan membahagiakan. 
Dari wanita-wanita yang dimuliakan itu, ada sosok wanita yang terlahir dari 
didikan Rasulullah saw. Fatimah Az-Zahra adalah putri ke empat Muhammad saw. 
dari Khadijah Binti Khuwailid. Ia merupakan putri bungsu dari keluarga di mana tak 
seorang pun anak laki-laki yang masih hidup. Ia dilahirkan di tengah masyarakat yang 
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menganggap kelahiran anak perempuan adalah suatu kehinaan dan menguburnya 
hidup-hidup adalah satu-satunya jalan penyucian.
3
 
Pada saat itu, menimbun anak perempuan  dengan tanah dianggap suatu 
kehormatan, padahal Al-Qur‟an dengan jelas  memperingatkan dalam QS. At-
Takwiir/81:8-9. 
                
Terjemahnya:  
Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena 
dosa apakah dia dibunuh.
4
 
Sejak kecil Fatimah Az-Zahra hingga dewasa dia amat dekat dengan ayah 
bundanya. Bukan hanya dalam pengertian fisik, tetapi juga dalam menghayati 
kehidupan dan keimanan. Fatimah Az-Zahra tumbuh bersamaan dengan pertumbuhan 
Islam yang paling menentukan bagi perkembangan kejiwaan seorang anak. Fatimah 
lah yang mendapatkan pendidikan paling dekat dengan soal keislaman dan keimanan, 
karena kakaknya pada waktu ayahnya menerima wahyu yang pertama umumnya 
sudah dewasa dan berumah tangga. 
Kepribadian Fatimah Az-Zahra merupakan contoh teladan dalam kehidupan 
sehari-hari  bagi ummat manusia khususnya wanita. Cara hidup yang ditempuhnya 
adalah cara Islam murni. Fatimah digelari dengan nama “Az-Zahra” yang berarti 
bercahaya, bergemilang dan mekar semerbak. Selain itu Ibnu Abbas meriwayatkan 
bahwa Rasulullah bersabda: 
                                                          
3
Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Wanita-wanita Abadi dalam Al-Quran 
(Bogor : Yayasan Penyelenggara Penerjemah/ Penafsir Al-Qur‟an, 2007), h. 21. 
4
Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah/ Penafsir Al-Qur‟an, 2007), h. 1028. 
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“sesungguhnya putriku Fatimah adalah penghulu kaum perempuan dari awal 
hingga akhir zaman. Fatimah adalah bidadari berwujud manusia yang kapanpun 
mendirikan sholat dihadapan Tuhannya sinarnya menerangi langit bagi para 
malaikat, seperti bintang-bintang menyinari manusia di bumi.”5 
Dengan kepribadian yang dimilikinya, Fatimah Az-Zahra menjadi seorang 
anak yang berbakti kepada orang tuanya, menjadi seorang istri teladan, dan menjadi 
seorang ibu yang mendidik anaknya dengan penuh kasih sayang, serta masih banyak 
lagi peranan Fatimah Az-zahra dalam perkembangan Islam yaitu menjadi periwayat 
hadis Al-kisa, terkadang ia memotifasi para wanita yang menjadi sukarelawan yang 
mengobati dan menangani korban perang dan tak jarang Fatimah terjun langsung 
menolong para korban luka-luka akibat perang, dan  mencatat ilmu-ilmu yang 
didapatkan dari Muhammad saw. lalu dikumpulkannya sehingga jadilah kitab yang 
bernama Mushaf Fatimah. 
B. Rumusan Masalah  
Bertitik tolak pada landasan pemikiran yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis merumuskan masalah pokok yakni “Bagaimana peranan Fatimah Az-Zahra 
Terhadap Perkembangan Islam”. 
Agar pembahasan skripsi ini dapat terarah, maka masalah pokok di atas dibagi 
ke dalam beberapa sub masalah yakni:  
1. Bagaimana kedudukan wanita dalam Islam? 
2. Bagaimana biografi Fatimah Az-Zahra? 
3. Bagaimana usaha-usaha yang dilakukan Fatimah Az-Zahra dalam Syiar Islam ? 
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Abu Muhammad Ordoni, Fatimah Buah Cinta Rasulullah SAW Sosok Sempurna Wanita 
Surga (Jakarta: Pustaka Zahra, 2009), h. 89. 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan penelitian 
yang sedang dilakukan.  
Fokus penelitian ini sesuai yang dikemukakan dalam rumusan masalah yakni 
kedudukan wanita dalam Islam; biografi Fatimah Az-Zahra; serta usaha-usaha yang 
dilakukan Fatimah Az-Zahra dalam Syiar Islam. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Deskripsi fokus adalah menjabarkan, menguraikan tentang fokus penelitian. 
Untuk memperoleh pengertian yang jelas dari judul “Peranan Fatimah Az-Zahra 
Terhadap Perkembangan Islam”, penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang 
dianggap perlu, sebagai berikut: 
“Peranan” merupakan bagian yang dimainkan seorang pemain, ia berusaha 
bermain baik dalam semua yang dibebankan kepadanya. Atau peranan merupakan 
tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa, beliau mempunyai 
besar dalam menggerakkan revolusi.
6
 
“Fatimah Az-Zahra” merupakan wanita penerus keturunan Muhammad saw, 
dia penghulu wanita-wanita di dunia, putri penghulu wanita pada zamannya dan salah 
seorang dari keturunan Nabi muhammad saw.  Ibunya adalah ummul mu‟minin yakni 
Khadijah binti Khuwailid.
7
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W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), h. 
751. 
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Ibrahim Amini, Fatimah Az-Zahra Al-mar’ah an Namudziyah fi-al Islam (Iran: Anshariyyan 
Publication), h. 24. 
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“Perkembangan” berarti berusaha untuk maju dan berkekuatan sehingga  
menjadi sempurna sesuai dengan harapan.
8
 
“Islam” sebagai agama rahmatan lil ‘alamin merupakan agama terakhir yang 
diwahyukan kepada Nabi Muhammad sebagai penutup segala nabi-nabi sebelumnya.
9
 
Maksud penulis mengenai Islam adalah sifat-sifat manusia yang dapat mengangkat 
derajat dan mengkibarkan kaum wanita. 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan di atas maka 
dapatlah dijabarkan fokus penelitiannya yakni bagaimana kedudukan wanita dalam 
Islam, biografi Fatimah Az-Zahra, serta usaha-usaha Fatimah Az-Zahra dalam syiar 
Islam. Dari fokus penelitian ini, maka deskripsi fokusnya  sebagai berikut: 
Masa sebelum Islam, Khususnya kawasan Jazirah Arab, disebut masa 
Jahiliyah. Julukan semacam ini terlahir disebabkan oleh terbelakangnya moral 
masyarakat Arab khususnya Arab pedalaman (badui) yang hidup menyatu dengan 
padang pasir dan area tanah yang gersang. Mereka pada umumnya hidup berkabilah 
dan nomaden. Mereka berada dalam lingkungan miskin pengetahuan. Situasi yang 
penuh dengan kegelapan dan kebodohan tersebut, mengakibatkan mereka sesat jalan, 
tidak menemukan nilai-nilai kemanusiaan, membunuh anak dengan dalil kemuliaan, 
memusnakan kekayaan dengan perjudian, membangkitkan peperangan dengan alasan 
harga diri dan kepahlawanan. Suasana semacam ini terus berlangsung hingga datang 
Islam di tengah-tengah mereka. 
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W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1982), h. 
731. 
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Abu Haif,  RIHLAH Jurnal Sejarah dan Kebudayaa (Vol. II; Makassar: Jurusan Sejarah dan 
Kebudayaan Islam, 2015), h. 70. 
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Pelaku peristiwa dalam penelitian ini adalah Fatimah Az-Zahra yang 
merupakan putri ke empat Muhammad saw. yang banyak memberi pengaruh terhadap 
perkembangan Islam. Fatimah Az-Zahra binti Muhammad bin Abdullah bin Abu 
Muthalib bin Hasyim bin Abdul Manaf bin Qushai bin Kilab. Ibunya adalah Ummul 
Mu‟minin Khadijah binti Khuwailid bin Asad bin Abdul Uzza bin Qushai bin Kilab. 
Fatimah memiliki banyak panggilan, diantaranya ialah : Az-Zahra (yang 
bersinar cemerlang), Shiddiqah (yang membenarkan), Thahirah (yang suci), 
Mubarakah (yang diberkati), Radhiyah (yang ridha), Mardhiyah (yang diridhai), 
Muhaditsah (yang berbicara dengan malaikat di masa kecil), dan Zakiyyah. 
Fatimah termasuk kelompok pertama dari kaum muslimin yang beriman 
kepada Allah swt. dan ia begitu tegar dan kukuh dalam keimanannya. Sejak kecil 
Fatimah memfokuskan perhatiannya pada latihan fisik dan pendidikan spiritual. 
Setelah menikah dengan Amirul Mu‟minin Ali bin Abi Thalib, ia tampil sebagai 
wanita teladan sepanjang masa. Putri Rasulullah ini bukan hanya teladan bagi 
kehidupan suami istri dan menjadi potret keluarga muslimah ideal, melainkan ia pun 
menjadi teladan dalam masalah ketaatan dan ibadah kepada Allah swt.  
Fatimah bukan saja berperan di dalam keluarganya sebagai putri Rasulullah, 
istri imam Ali, serta sebagai ibu Hasan dan Husain, tetapi Fatimah juga 
memperkenalkan tugas dan kewajiban para wanita dengan cara mengajari mereka 
hukum dan pengetahuan Islam. Mushaf Fatimah merupakan ilmu yang didapatkan 
dari Ayahnya (Muhammad saw.) kemudian dikumpulkan oleh Fatimah dan dicatat 
oleh Ali sehingga jadilah kitab. 
Deskripsi tersebut menggambarkan bahwa penulis bermaksud untuk 
memaparkan peranan Fatimah Az-Zahra dalam membantu Rasulullah saw. dan para 
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sahabat untuk menyebarkan dan mengembangkan agama Islam, pengembangan yang 
penulis maksudkan ialah mengenalkan Islam pada masyarakat yang belum mengenal 
dan mengetahui agama Islam sedangkan bagi masyarakat yang telah mengenal Islam, 
akan diberikan pengajaran agar pengetahuan tentang Islam dan ajaran-ajarannya 
semakin mendalam. Sehingga secara keseluruhan penulis bermaksud untuk 
melakukan penelitian terhadap sosok seorang tokoh perempuan yang dikenal dengan 
sebutan Ummu Abiha ini mulai dari riwayat hidupnya hingga perjuangannya dalam 
mengembangkan agama Islam. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, dan juga merupakan tahap pengumpulan data yang tidak lain 
tujuannya adalah untuk memeriksa apakah sudah ada penelitian tentang masalah yang 
dipilih dan juga untuk membantu penulisan dalam menemukan data sebagai bahan 
perbandingan agar supaya data yang dikaji itu lebih jelas. 
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis terlebih dahulu menjelaskan suatu 
acuan yang perlu dijelaskan terutama yang terkait dengan judul dan literatur yang 
dipakai. Adapun literatur yang dianggap relevan dengan obyek  penelitian ini 
diantaranya: 
1. Buku yang berjudul “Putri-Putri Nabi saw.” ditulis oleh Prof. Dr. Aisyah 
Abdurrahman (Binti Asy-Syati),yang  di terbitkan di CV. Pustaka Mantiq Jl. 
Kapten Mulyadi tahun 1992. Pembahasan dalam buku ini mengutarakan 
tentang sifat kebapakan Rasullah saw. sebagai seorang ayah, dan tentang  
riwayat hidup para putri Rasulullah saw. yakni Zainab Al-Kubra, Ruqayah, 
Ummu Kaltsum, dan Fatimah Az-Zahra. 
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2. Penulis Mahmud Mahdi Al-Istambuli & Mustafa Abu Nashr Asy-Syilby 
menuliskan buku yang berjudul “Wanita Teladan Istri-istri, Putri-putri, & 
Sahabat Wanita Umat Rasullah saw.” di terbitkan di Isyad Baitus Salam 
Bandung pada tahun 2005, membahas tentang wanita-wanita yang di muliakan 
dalam Al-Qur‟an. Salah satu wanita itu membahas tentang riwayat hidup 
Fatimah Az-Zahra Binti Muhammad. 
3. Penulis Umar Ahmad Ar-rawi dalam bukunya “Wanita-wanita Sekitar 
Rasulullah”, yang diterbitkan di Akbar (Media Eka sarana) Jakarta  pada tahun 
2006. Mengutarakan tentang wanita-wanita yang berada di sisi Rasulullah saw. 
Fatimah Az-zahra sebagai salah satu wanita yang mempunyai kedudukan di sisi 
Rasulullah sebab kepribadiannya yang mulia.  
4. Buku yang ditulis oleh Martin Ling‟s (Abu Bakr Siraj Al-din) berjudul 
“MUHAMMAD Kisah Hidup Nabi Berdasarkan Sumber Klasik”, yang 
diterbitkan  di PT. Serambi ilmu semesta Jakarta pada tahun 2014.  Pembahasan 
dalam buku ini mengenai tentang riwayat hidup dan Keluarga nabi Muhammad 
saw . 
5. Buku yang ditulis oleh Hepi Andi Bastoni berjudul “101 Sahabat Nabi 2” yang 
di terbitkan di Pustaka Al-kautsar Jakarta pada tahun 2012. Dalam buku ini 
mengutarakan seputar keteladanan para Sahabat Nabi. Dimana merekalah 
orang-orang yang menjadi kader utama Rasulullah dalam mengembangkan 
risalah Islam. Fatimah Az-zahra Binti Muhammad disebutkan dalam buku ini 
sebagai putri yang sederhana. 
6. Penulis Syaik Muhammad Husain dalam bukunya “The Great Women (Wanita-
wanita Agung yang Diabadikan Sejarah)” yang di terbitkan di Pustaka Al-
11 
 
 
 
kautsar Jakarta pada tahun 2007, membahas tentang riwayat hidup Rasulullah 
Muhammad saw., para istri Rasulluh saw., dan keluarga Rasululla saw.  
Dimana dalam pembahasan keluarga Rasulullah yang dibahas salah satunya 
adalah riwayat hidup  dan kedudukan Fatimah Az-Zahra di sisi Rasulullah saw. 
7. Buku yang ditulis oleh Jerrmein Abu Shahba berjudul “Pohon Kenabian (Tafsir 
Hadis Al-kisa dan Salawat  Syakbaniyah)” yang diterbitkan di Citra Jakarta 
pada tahun 2013, membahas tentang  hadis Al-kisa dan salawat Syakbaniyah. 
Dalam pembahasan hadis Al-kisa disebutkan bahwa Fatimah Az-Zahra sebagai 
salah seorang periwayat hadis ini.   
Literatur tersebut mengungkapkan riwayat hidup Fatimah Az-zahra secara 
umum dan bersifat parsial, tidak diuraikan secara utuh, karena itu tulisan ini 
diungkapkan peranan Fatimah Az-Zahra terhadap perkembangan Islam secara utuh. 
E. Metodologi Penelitian 
Metode adalah aspek yang sangat penting dan besar pengaruhnya terhadap 
berhasil tidaknya suatu penelitian, terutama untuk mengumpulkan data. Sebab data 
yang diperoleh dalam suatu penelitian merupakan gambaran dari obyek penelitian. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif (Histori/Sejarah) yang 
menggunakan metode riset kepustakaan (Library Research) dengan menggunakan 
data sekunder. Dimana penelitian ini mendeskripsikan peristiwa-peristiwa masa lalu 
seorang tokoh atau individu. Penelitian ini menyajikan sebuah penjelasan tentang 
biografi Fatimah Az-Zahra beserta peranannya dalam perkembangan Islam.  
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2. Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis yaitu usaha untuk mempelajari dan mengenali fakta-fakta 
sertamenyusun kesimpulan mengenai peristiwa-peristiwa masa lampau. Disini 
penulis dituntut menemukan fakta, menilai dan menafsirkan fakta yang diperoleh 
secara sistematis dan objektif untuk memahami Fatimah Az-Zahra. Temuan-temuan 
masa lampau yang berkaitan dengan Fatimah Az-Zahra tersebut dapat dijadikan 
bahan untuk masa yang sekarang dan meramalkan peristiwa yang akan datang. 
b. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan ini dipergunakan dalam penggambaran tentang Fatimah Az-Zahra, 
maka didalamnya akan terungkap segi-segi sosial dari peristiwa yang dialaminya. 
Konstruksi sejarah dengan pendekatan sosiologis dapat pula dikatakan sebagai 
sejarah sosial, karena pembahasannya mencakup golongan sosial yang berperan, jenis 
hubungan sosial, konflik berdasarkan kepentingan, pelapisan sosial, peranan dan 
status sosial, dan sebagainya. 
c. Pendekatan Teologis 
Pendekatan Teologis adalah pembahasan mengenai eksistensi Tuhan dan 
Tuhan-tuhan dalam konsep nilai-nilai ke-Tuhanan yang terkonstruksi dengan baik 
sehingga pada akhirnya menjadi sebuah agama atau aliran kepercayaan. Pendekatan 
teologis dalam penelitian ini adalah pembahasan materi tentang eksistensi Tuhan. 
Pendekatan ini digunakan untuk memahami agama secara harfiah atau pemahaman 
yang menggunakan kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan 
bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan dianggap sebagai yang paling benar 
dibanding dengan yang lainnya. 
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3. Metode Pengumpulan Data Penelitian 
Metode pengumpulan data atau heuristik merupakan salah satu langkah utama 
dalam penelitian. 
Metode yang digunakan adalah Library Research, dimana pengumpulan data 
atau penyelidikan melalui perpustakaan. Penulis memperoleh informasi dari macam-
macam sumber tertulis atau dokumen tertulis. Dokumen tertulis  seperti kitab-kitab 
dan tafsir Al-Qur‟an, buku-buku dan karya ilmiah yang ada hubungannya dengan 
permasalahan yang akan dibahas. 
4. Metode Analisis Data  
Setelah data terkumpul, data dipilah-pilah dan diklasifikasi kemudian 
dikategorikan sesuai tema yang diangkat. Proses pengolahan data ini ditunjuk dengan 
analisis isi (Content Analysis) yaitu mengungkap isi tokoh yang diteliti. Adapun 
metode analisis yang digunakan meliputi: 
a. Deduktif yaitu cara berfikir dengan bertitik tolak dari masalah atau persoalan 
umum, kemudian di rumuskan menjadi suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 
b. Induktif yaitu suatu cara yang digunakan penulis memecahkan permasalahan 
dengan bertitik tolak dari pengetahuan dan pengalaman yang bersifat khusus, 
kemudian mengambil suatu kesimpulan yang bersifat umum. 
c. Komperatif yaitu membandingkan data atau fakta yang berbada terhadap suatu 
masalah, lalu menarik kesimpulan. 
5. Metode Penulisan  
Tahap ini adalah paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya ilmiah 
tersebut, merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari berbagai sumber yang 
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diseleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah yang bersifat 
sistematis, kronologis atau memperhatikan urutan waktu kejadian. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penulisannya 
sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan kedudukan wanita dalam Islam 
b. Untuk mendeskripsikan biografi Fatimah Az-zahra 
c. Untuk mendeskripsikan usaha-usaha yang dilakukan Fatimah Az-Zahra dalam 
syiar Islam. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
a. Dengan penulisan Fatimah Az-zahra merupakan usaha untuk mengembangkan 
ilmu sejarah dan menambah literatur-literatur yang telah ada, yang berkaitan 
dengan sejarah-sejarah keislaman dan dapat menjadi sumbangsih pemikiran ke 
arah perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan. 
b. Dengan mengangkat dan membahas judul ini penulis mengharapkan agar apa yang 
dilakukan oleh Fatimah Az-Zahra bisa menjadi contoh kepada generasi muda dan 
diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari baik didalam keluarga maupun 
masyarakat. 
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BAB II 
KEDUDUKAN WANITA DALAM ISLAM 
A. Wanita Arab Pada Zaman Jahiliyah 
Semenanjung Arab adalah semenanjung yang terletak di sebelah barat daya 
Asia. Wilayahnya memiliki luas 1.745.900 kilometer persegi. Semenanjung ini 
dinamakan Jazirah karena tiga sisinya berbatasan dengan air, yakni di sebelah timur 
berbatasan dengan teluk Oman dan teluk Persi, di sebelah selatan berbatasan dengan 
Samudra Hindia dan teluk Aden, di sebelah barat berbatasan dengan laut merah. 
Hanya di sebelah utara, Jazirah ini berbatasan dengan daratan atau padang pasir Irak 
dan Syiria.
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Secara geografis, daratan Jazirah Arab didominasi padang pasir yang luas, 
serta memiliki iklim yang panas dan kering. Hampir lima per enam daerahnya terdiri 
dari padang pasir dan gunung batu. Luas padang pasir ini diklasifikasikan Ahmad 
Amin sebagai berikut: 
1. Sahara Langit, yakni yang memanjang 140 mil dari utara ke selatan dan 180 mil 
dari timur ke barat. Sahara ini disebut juga sahara Nufud. Di daerah ini, jarang 
sekali ditemukan lembah dan mata air. Angin disertai debu telah menjadi ciri 
khas suasana di tempat ini. Hal itulah yang menyebabkan daerah ini sulit 
dilalui. 
2. Sahara Selatan, yakni yang membentang dan menyambung Sahara Langit ke 
arah timur sampai selatan Persia. Hampir seluruhnya merupakan dataran keras, 
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Syafiyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 2. 
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tandus, dan pasir bergelombang. Daerah ini juga disebut dengan daerah sepi 
(al-Rub’ al-Khali). 
3. Sahara Harrat, yakni suatu daerah yang terdiri dari tanah liat berbatu hitam. 
Gugusan batu-batu hitam itu menyebar di seluruh sahara ini.
11
 
Secara garis besar, Jazirah Arab dibedakan menjadi dua, yakni daerah 
pedalaman dan pesisir.
12
 Daerah pedalaman jarang sekali mendapatkan hujan, namun 
sesekali hujan turun dengan lebatnya. Kesempatan demikian biasa dimanfaatkan 
penduduk nomadik dengan mencari genangan air dan padang rumput demi 
keberlangsungan hidup mereka. Sedangkan daerah pesisir, hujan turun dengan 
teratur, sehingga para penduduk daerah tersebut relatif padat dan sudah bertempat 
tinggal tetap. Oleh karena itu, di daerah pesisir ini, jauh sebelum Islam lahir, sudah 
berkembang kota-kota dan kerajaan-kerajaan penting, seperti kerajaan Himyar, Saba‟, 
Hirah dan Ghassan. 
Masyarakat Arab terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu penduduk kota 
(Hadhary) dan penduduk gurun (Badui). Penduduk kota bertempat tinggal tetap. 
Mereka telah mengenal tata cara mengelola tanah pertanian dan telah mengenal tata 
cara perdagangan. Bahkan hubungan perdagangan mereka telah sampai ke luar 
negeri. Hal ini menunjukkan bahwa mereka telah memiliki peradaban cukup tinggi. 
Sementara masyarakat Badui hidupnya berpindah-pindah dari satu tempat ke 
tempat lainnya guna mencari air dan padang rumput untuk binatang gembalaan 
mereka. Di antara kebiasaan mereka adalah mengendarai unta, mengembala domba 
dan keledai, berburu serta menyerang musuh.
13
 Kebiasaan ini menurut adat mereka 
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Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT. Raja GrafindoTinggi, 2010), h. 10. 
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BadriYatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT. Raja GrafindoTinggi, 2010), h. 11. 
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Syafiyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 25. 
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adalah pekerjaan yang lebih pantas dilakukan oleh laki-laki. Oleh karena itu, mereka 
belum mengenal pertanian dan perdagangan. Karenanya, mereka hidup berpindah 
dari satu tempat ke tempat lain untuk mencari kehidupan, baik untuk diri dan 
keluarga mereka atau untuk binatang ternak mereka. Dalam perjalanan pengembaraan 
itu, terkadang mereka menyerang musuh atau menghadapi serangan musuh. Di 
sinilah terjadi kebiasaan berperang di antara suku-suku yang ada di wilayah Arabia. 
Ketika mereka diserang musuh maka suku yang bersekutu dengan mereka 
biasanya ikut membantu dan rela mengorbankan apa saja untuk membantu kawan 
sekutunya itu. Di sinilah dapat kita lihat adanya unsur kesetiakawanan yang ada di 
antara mereka. Selain itu, manakala seorang anggota suku diserang oleh suku lain 
maka seluruh anggota wajib membela anggotanya meskipun anggotanya itu salah. 
Mereka tidak melihat kesalahan ada di pihak mana. Hal penting yang mereka lakukan 
adalah membela sesama anggota suku. Itulah yang dapat kita lihat dari sikap 
fanatisme dan patriotisme yang ada di dalam kehidupan masyarakat Badui. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi geografis Arab sangat besar 
pengaruhnya terhadap kejiwaan masyarakatnya. Arab sebagai wilayah tandus dan 
gersang telah menyelamatkan masyarakatnya dari serangan musuh-musuh luar. Pada 
sisi lainnya, kegersangan ini mendorong mereka menjadi pengembara-pengembara 
dan pedagang daerah lain. Keluasan dan kebebasan kehidupan mereka di padang 
pasir juga menimbulkan semangat kebebasan dan individualisme dalam pribadi 
mereka. Kecintaan mereka terhadap kebebasan ini menyebabkan mereka tidak pernah 
dijajah bangsa lain. 
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Sebelum kedatangan Islam di arab terdapat berbagai agama diantara ada yang 
beragama Yahudi, kristen dimana mayoritas penganut agama Yahudi tersebut pandai 
bercocok tanam dan membuat alat-alat dari besi seperti perhiasan dan persenjataan
14
. 
Penduduk Arab menganut agama yang bermacam-macam. Paganisme, 
Yahudi, dan Kristen merupakan ragam agama orang Arab pra Islam. Pagan adalah 
agama mayoritas mereka. Ratusan berhala dengan bermacam-macam bentuk ada di 
sekitar Ka‟bah. Setidaknya ada empat sebutan bagi berhala-berhala itu: hubal, 
manata, lata, dan uzza. Hubal adalah berhala yang terbesar yang diletakkan dalam 
ka‟bah terbuat dari batu akik merah berbentuk manusia. Manata berarti yang maha 
kuasa, nama ini ada juga tercantum dalam kitab Talmud, yang disembah oleh kabilah 
Huzail dan Khuzaah. Lata yang merupakan perlambang dari matahari dan Uzza 
perlambangan dari bunga.
15
 
Sesungguhnya masyarakat Arab sejak zaman jahiliyah memiliki berbagai sifat 
dan karakter yang positif, seperti sifat pemberani, ketahanan fisik yang prima, daya 
ingat yang kuat, kesadaran akan harga diri dan martabat, cinta kebebasan, setia 
terhadap suku dan pemimpin, pola kehidupan yang sederhana, ramah tamah, mahir 
dalam bersyair dan sebagainya. Namun sifat-sifat dan karakter yang baik tersebut 
seakan tidak ada artinya karena suatu kondisi yang menyelimuti kehidupan mereka, 
yakni ketidakadilan, kejahatan, dan keyakinan terhadap tahayul, serta merosotnya 
moral wanita. Dimana wanita terkenal sebagai pemuas hawa nafsu belakang sehingga 
yang tercatat dalam sejarah adalah kesan buruk wanita. hal ini disebabkan oleh 
anggapan-anggapan yang keliru tentang wanita yang berkembang saat itu, dan tidak 
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Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Tinggi, 2010), h. 15. 
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Susmihara, Sejarah Peradaban Islam (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 69. 
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ada dukungan serta belum ada ajaran yang dapat mengembangan diri wanita ke arah 
yang lebih terhormat. 
Kehidupan wanita di sepanjang sejarah peradaban manusia banyak diwarnai 
dengan penindasan dan penganiayaan. Hak-haknya sebagai manusia dirampas. 
Wanita  dipandang hina layaknya hewan atau binatang. Bahkan lebih rendah dari 
binatang. Ia tidak diakui sebagai manusia atau diragukan derajat kemanusiaannya. 
Dalam tradisi mereka, wanita tidak boleh menerima harta warisan, hanya mereka 
yang sanggup berperang dan mampu melindungi anak-anaknya.  
“Di zaman jahiliyah, wanita bagaikan barang warisan bagi seorang lelaki 
pemiliknya. Ia dapat diwariskan begitu saja kepada saudara sang pemilik yang 
meninggal dunia. Keluarga almarhum suami yang dari pihak ayah bisa saja 
mengawini si wanita dengan salah seorang di antara mereka atau dengan siapa 
saja yang mereka suka. Mereka bisa juga mencegahnya kawin lagi, agar ia tidak 
membawa pergi harta suaminya, dan dengan demikian harta warisan tetap 
menjadi milik keluarga mereka. Dan yang menjadi pewaris rumah ayah adalah 
anak-anaknya yang laki-laki, sedangkan anak perempuan tidak memperoleh 
apa-apa”16 
Ada 4 bentuk pernikahan yang berlaku pada masyarakat Arab jahiliyah 
sebagaimana dijelaskan dalam Shahih Bukhari dan lainnya. Dari ummul mukminin, 
Aisyah ra, ia berkata : “sesunggunya pernikahan pada masa jahiliyah ada empat 
bentuk, yaitu: 
1. Pernikahan seperti yang ada saat ini, yaitu seorang laki-laki datang kepada laki-
laki lain untuk meminang seorang wanita yang ada di bawah perwaliannya atau 
anak perempuannya (sendiri). Selanjutnya laki-laki tersebut memberikan mahar 
kepada wanita yang dimaksud dan menikahinya.  
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At-Thahir Al-Hadad, Wanita dalam Syari’at dan Masyarakat, ter. M.Adib Bisri (Cet. III; 
Jakarta: Pustaka Firdaus, 1992), h. 30. 
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2. Seorang suami berkata kepada istrinya, setelah si istri suci dari haidhnya; 
“Pergilah ke tempat si fulan dan berhubungan intimlah dengannya!”. 
Selanjutnya, si suami tidak menggauli dan tidak menyentuh istrinya sampai 
benar-benar jelas bahwa kehamilan istrinya itu lantaran laki-laki yang 
menyetubuhinya tadi. Apabila istri sudah positif hamil, suami bisa 
menggaulinya kembali jika dia suka. Biasanya pernikahan seperti ini dilakukan 
untuk mendapatkan anak berbibit unggul (mulia, kuat, dan gagah) pernikahan 
semacam ini biasanya disebut pernikahan Istibdha’. 
3. Bentuk pernikahan ketiga adalah sekelompok laki-laki yang jumlahnya di 
bawah sepuluh orang berkumpul, kemudian secara bergiliran mereka 
melakukan persetubuhan dengan seorang wanita. apabila wanita itu hamil dan 
melahirkan, maka setelah lewat beberapa hari dari persalinannya, perempuan 
itu memanggil semua laki-laki yang telah menyetubuhinya, tanpa ada seorang 
pun mereka yang boleh menolak. Setelah mereka hadir, perempuan itu berkata: 
“kalian semua sudah tahu apa yang terjadi dan anak itu telah lahir, maka ia 
adalah anakmu, wahai Fulan!‟ perempuan itu menyebut nama laki-laki yang dia 
sukai dan diakuilah anak tersebut kepada laki-laki yang ditunjuknya tadi tanpa 
boleh menolaknya. 
4. Bentuk ke empat adalah sekelompok laki-laki dalam jumlah besar berkumpul, 
kemudian mendatangi wanita yang tidak pernah menolak siapapun yang 
mendatanginya. Mereka adalah biasanya memasang bendera di pintu kamarnya 
sebagai tanda. Siapapun yang ingin, ia dapat meniduri wanita-wanita itu. Jika 
salah satu di antara mereka hamil, lalu melahirkan, mereka semua berkumpul, 
kemudian dipanggillah seorang dukun (ahli nasab). Selanjutnya mereka 
21 
 
 
 
menisbatkan bayi itu kepada seorang laki-laki berdasarkan penglihatan si dukun 
dan bayi itu pun dianggap sebagai anaknya. Laki-laki itu tidak boleh 
menolaknya.
17
 
Riwayat ini, tanpa perlu penjelasan lagi, jelas menggambarkan betapa 
rendahnya akhlaq manusia pada masa jahiliyah dan betapa perilaku mereka itu sama 
dengan binatang. Bentuk pernikahan yang mana seorang suami mengirim istrinya 
kepada orang lain agar mendapatkan anak berbibit unggul, adalah tindakan yang 
sama persis ketika dia mengirim ternaknya kepada pejantan jenis unggulan (untuk 
dikawinkan) agar menghasilkan keturunan yang berkualitas. Demikian juga halnya 
dengan bentuk pernikahan yang mana beberapa lelaki, dibawah sepuluh orang, 
mendatangi seorang wanita secara bersama-sama, kemudian mereka semuanya 
menyetubuhi wanita tersebut. Setelah melahirkan, wanita itu bebas memilih salah 
seorang dari mereka sebagai ayah dari anak yang dilahirkannya. 
Selain itu di kalangan mereka juga tersebar anggapan bahwa kelahiran bayi 
wanita merupakan mala petaka dan keburukan bagi keluarga. Begitu lahir bayi 
wanita, mereka benci dan marah sehingga terdorong untuk melepaskan diri dari 
kehinaan itu. Menurut mereka dengan cara mengubur hidup-hidup atau membunuh 
bayi wanita tersebut. Allah telah berfirman dalam QS. An.Nahl/16: 58-59. 
              
         
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Terjemahnya: 
Padahal apabila seorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam), dan dia sangat marah. Ia 
bersembunyi dari orang banyak, disebabkan buruknya berita yang disampaikan 
kepadanya. Apakah ia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan 
ataukah akan menguburnya kedalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah alangkah 
buruknya (putusan) yang mereka tetapkan itu.
18
 
Itulah tradisi masyarakat Arab jahiliyah yang sangat sadis yakni mengubur 
anak perempuan hidup-hidup. Perilaku ini pantas disebut sebagai puncak kekerasan 
hati, kasarnya perangai dan puncak kekejaman. 
Bangsa Arab jahiliyah mempunyai alasan dan motivasi yang berbeda-beda 
dalam soal penguburan anak perempuan hidup-hidup. Ada yang melakukannya 
lantaran ingin menjaga kehormatan dan khawatiran bila sampai tertimpa aib, karena 
mereka adalah kaum yang gemar berperang dan melakukan penyerangan. Jika mereka 
tetap memelihara anak perempuan. Hal itu sangat memungkinkan nantinya anak 
perempuan mereka akan menjadi tawanan musuh. Jika hal itu sampai terjadi berarti 
ayahnya tertimpa aib yang sangat memalukan. Bani Tamim dan Kandah merupakan 
kabilah yang paling terkenal dalam melakukan penguburan anak perempuan hidup-
hidup karena alasan takut tertimpa aib. 
Menurut sebagian riwayat, kabilah yang pertama kali melakukan penguburan 
hidup-hidup terhadap anak perempuan adalah kabilah Rubai‟ah. Kejadiannya bermula 
ketika suatu kabilah Arab menyerbu kabilah Rubai‟ah dan menawan salah seorang 
anak perempuan pemimpin mereka. Setelah terjadi kesepakatan damai, pemimpin 
mereka meminta supaya anak perempuannya dikembalikan. Anak perempuan itu pun 
diberi pilihan apakah mau kembali kepada ayahnya atau ingin tetap tinggal bersama 
orang yang menawannya. Ternyata anak perempuan itu lebih memilih tinggal 
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bersama orang yang menawannya dan mengesampingkan bapaknya. Pemimpin 
mereka itu pun marah dan akhirnya memberlakukan undang-undang agar membunuh 
anak perempuan yang baru lahir. Mereka pun melaksanakan undang-undang tersebut 
karena khawatir jika kejadian yang serupa terulang lagi. 
Ada juga yang melakukan penguburan anak perempuan hidup-hidup karena 
kesulitan mencari reski atau karena miskin. Hal ini sebagaimana disebutkan Allah 
dalam firmannya: QS. Al-Israa /17; 31. 
                     
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu membunuh anak-anak karena takut kemiskinan. Kamilah 
yang akan member rezki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya 
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.
19
 
Kabilah lain ada juga yang melakukannya bukan karena alasan cemburu atau 
takut tertimpa aib, melainkan hanya karena anaknya cacat, seperti warna kulitnya 
hitam, pincang, lumpuh, atau sebab lain. 
Bahkan kadang-kadang ada juga penguburan anak perempuan hidup-hidup 
dilakukan dengan cara yang lebih kejam dan hanya akan membuat hati merasa sedih 
dan mata jadi menangis. 
Bentuk kezhaliman yang amat parah ini masih saja menjadi kebiasaan yang 
menimpa perempuan tidak berdosa. Hal itu tidak lain karena faktor ketidakberdayaan 
perempuan yang dikubur itu dan karena memang begitulah menjadi adat masyarakat 
pada waktu itu. Adat tersebut baru hilang setelah Islam datang, karena Islam memang 
mengharamkan dan mengecam perbuatan tersebut. 
                                                          
19
Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah/ Penafsir Al-Qur‟an, 2007), h. 428. 
24 
 
 
 
Demikianlah uraian ringkas tentang keadaan kaum wanita pada masa-masa 
silam, yang mana di mata kebanyakan bangsa-bangsa yang sudah dipaparkan, wanita 
ditempatkan pada posisi yang rendah dan hina. Sebaliknya, di mata bangsa Arab 
jahiliyah, wanita di anggap sebagai komoditas yang diperjual belikan dan tidak 
mempunyai hak sedikit pun untuk menolak perlakuan hidup yang sangat rendah ini. 
B. Wanita dalam Pandangan Islam 
Islam memandang wanita memiliki kedudukan tinggi sebagai manusia karena 
wanita dan laki-laki tidak berbeda dalam sisi kemanusiaan.
20
 Manusia di dalam al-
qur‟an disebut khalifah Allah swt. yang memperoleh kemuliaan. 
Seperti halnya Nabi Adam yang mencapai kedudukan tempat para malaikat 
bersujud kepadanya, setiap manusia pun, baik perempuan maupun laki-laki dapat 
mencapai kedudukan tersebut. 
Wanita dan laki-laki dalam penciptaannya juga memiliki kemampuan yang 
sama secara umum, setiap pujian kepada manusia yang terdapat di dalam al-qur‟an 
dan hadist pasti berkenaan dengan seluruh manusia, baik wanita dan laki-laki. Di 
dalam al-qur‟an, tidak terdapat ayat yang mencela kewanitaan seorang perempuan. 
Oleh karena itu wanita dan laki-laki menurut perspektif Islam, adalah dua manusia 
yang sama. Dalam banyak nilai, mereka tidaklah berbeda. Mereka pun bertanggung 
jawab terhadap hal yang sama dalam mengatur masyarakat, yang sebagian tanggung 
jawab tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Wanita dan laki-laki adalah sama sebagai sumber keberadaan reproduksi, dan 
kesinambungan keturunan manusia. 
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Nurbaedah, Kepribadian Fatimah Az-Zahra  Sebagai Teladan Bagi Kaum Ibu (Ujung 
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Al-qur‟an mengatakan “hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang wanita dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara  kamu.  
                  
                    
Terjemahnya:  
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri dan darinya Allah swt. menciptakan pasangannya; dan 
dari keduanya memperkembangbiakkkan laki-laki dan wanita yang banyak. 
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (QS.An-
Nisa/4:1)
21
 
Dalam ayat-ayat di atas, disebutkan bahwa wanita dan laki-laki adalah dua 
fondasi penting masyarakat dan standar keutamaan setiap wanita dan laki-laki dalah 
pemeliharaan takwa. 
2. Al-qur‟an menganggap bahwa satu-satunya media kebahagiaan manusia adalah 
keimanan Allah swt. penyucian dan pembersihan diri dari segal keburukan, 
pemeliharaan takwa, serta pelaksanaan amal saleh.
22
 
Dari sisi ini, al-Qur‟an tidak membedakan antara wanita dan laki-laki, bahkan 
menganggap keduanya mempunyai kelayakan untuk meningkatkan dan 
menyempurnakan spritualitas serta kedekatan diri dengan Allah swt. 
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                    
       
Terjemahnya: 
Allah swt. di dalam al-qur‟an berfirman, “Barang siapa yangmengerjakan 
amalsaleh baik laki-laki maupun wanita dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik. Dan 
sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang baik 
daripada apa yang telah mereka kerjakan” (QS.An-Nahl/16:97)23 
3. Islam menganggap bahwa wanita dan laki-laki adalah dua fondasi masyarakat 
tempat mereka mempunyai peran yang sama dalam penciptaan, pembentukan, 
pengaturan, dan pemanfaatan masyarakat. 
Wanita dan laki-laki sama-sama menikmati hasil-hasil yang baik dari suatu 
masyarakat yang baik dan pengaruh-pengaruh buruk dari masyarakat yang 
kurop.Oleh karena itu, tanggung jawab pengaturan masyarakat berada di pundak, baik 
wanita maupun laki-laki.  
Agama Islam telah memberikan aturan-aturan yang berkenaan dengan diri 
wanita. Bahkan dalam al-qur‟an ada surat yang khusus dinamakan An-Nisa (wanita). 
Dalam surat tersebut banyak dibicarakan hal-hal yang berkaitan dengan wanita, 
diantaranya adalah konsep wanita shalihah. Hal ini menunjukkan bahwa al-qur‟an 
juga memperhatikan atau bias dikatakan mengakui kedudukan wanita dalam 
kehidupan ini bahkan memperkuat jati dirinya dengan memberikan aturan-aturan 
yang khas baginya sesuai dengan kodratnya. Dengan konsep tersebut para wanita 
diharapkan dapat mengikutinya sehingga dapat mencapai derajat shalihah. 
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Realita pada zaman ini menunjukkan bahwa tidak semua wanita dikatakan 
shalihah, oleh karena itu untuk menyebutkan seseorang wanita shalihah diperlukan 
beberapa criteria. Dalam QS. An-Nisa/4:34 mengemukakan criteria tersebut. 
              
Terjemahnya : 
Maka wanita yang shalihah ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 
ketika suaminya tidak ada oleh karena Allah telah memelihara (mereka).
24
 
Ayat ini menunjukkan adanya perempuan shalihah yang bias menolak 
anggapan bahwa tidak ada perempuan yang shalihah. Sifat-sifatnya hanya ada dua, 
yaitu ta‟at dan menjaga kehormatan. 
Selain itu ayat ini telah disebutkan bahwa sifat-sifat wanita shalihah adalah 
qanitat dan hafidzat lil ghaib. Untuk lebih jelasnya, sifat-sifat tersebut akan diuraian 
sebagai berikut: 
1. Qanitat 
Kata Qanitat merupakan bentuk jama‟ mu‟annats dari lafadz “qanit” yang 
berarti yang merendahkan diri kepada Allah, yang taat, yang tunduk.
25
 Ayat 34 surat 
An-Nisa memuat peraturan hidup bersuami istri, sehingga kata Qanitat yang ada di 
dalamnya banyak diartikan taat kepada suami. 
Taat artinya menurut perintah yang benar dan baik serta tidak berlawanan 
dengan perintah agama. Tidak dinamakan taat kalau menurut perintah yang tidak 
benar serta berlawanan dengan perintah agama. Taat kepada suami maksudnya 
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mendahulukan segala perintahnya dari pada keperluan diri sendiri atau yang 
lainnya.
26
 
Qanitat merupakan salah satu sifat di antara sifat-sifat yang dimilik oleh 
seseorang mukmin. Setelah orang itu beriman, maka tingkatan selanjutnya adalah 
melaksanakan perintah dan menjauhi larangannya atau bias disebut taat. Dan orang 
yang teguh dan tetap dalam ketaatan disebut qanit. 
Salah satu ciri pembeda yang paling menonjol dari wanita muslimah adalah 
kedalaman keimanannya kepada Allah dan keyakinannya yang tulus bahwa apapun 
yang terjadi kerena kehendak dan ketentuan Allah swt. Apapun yang menimpa 
seorang manusia tidak bias dihindari dan apapun yang tidak terjadi pada manusia 
tidak bias dipaksa terjadi. Dalam hidup ini orang tidak punya pilihan kecuali berjuang 
keras di jalan yang benar dan melakukan perbuatan baik dan beribadah. Ia harus 
selalu yakin bahwa ia selalu membutuhkan pertolongan dan bimbingan Allah. 
2. Hafidzat lil Ghaib 
Hafidzat lil ghaib artinya wanita-wanita yang memelihara dirinya di belakang 
suaminya. Menurut penjelasan dalam tafsir Al-Maraghi, bima hafidzallah berarti 
disebabkan Allah memerintah supaya memeliharanya, dalam ayat ini terdapat nasihat 
yang sangat agung dan penghalang bagi kaum wanita untuk menyebarkan rahasia-
rahasia suami-istri. Demikian pula kaum wanita wajib memelihara harta kaum lelaki 
dan hal-hal yang berhubungan dengan itu dari kehilangan.
27
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Yang sangat penting di pelihara oleh seorang perempuan adalah rahasianya 
yang terjadi dengan suaminya, yang tidak patut diketahui oleh orang lain. 
Sebagaimana sisuami wajib memelihara rahasia itu maka istri pun demikian juga. 
Berbicara mengenai hak wanita, Islam telah menetapkan hak dan kewajiban 
antara laki-laki dan wanita secara adil. Dalam masalah warisan misalnya, Islam telah 
memberikan hak yang seharusnya dimiliki wanita, bukan merampas habis-habisan 
hak warisan mereka seperti yang telah dilakukan oleh kaum jahiliyah. 
Islam telah mengangkat kedudukan wanita, mengeluarkannya dari nasib yang 
mirip budak dan menempatkannya sejajar dengan pria dalam menerima bagian harta 
warisan betapapun sedikit. Selain itu, Islam juga mengajarkan bahwa tugas seorang 
wanita adalah menjadi pemimpin di rumah suaminya yakni mengurus suami dan 
anak-anaknya. Dalam masyarakat pun Islam mengajarkan bahwa kewajiban wanita 
muslimah sama saja dengan pria dan mereka tidak dilarang mengerjakan sesuatu 
apapun yang memang sungguh-sungguh akan berguna bagi masyarakat, asalkan 
dalam mengusahakannya itu tidak melanggar aturan agama, tidak melampaui batas-
batas yang telah ditentukan, serta tidak melupakan tugas yang harus mereka 
selesaikan dalam rumah tangga mereka. 
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BAB III 
BIOGRAFI FATIMAH AZ-ZAHRA 
A. Nama, Nasab, Kuniyah dan Laqab Fatimah Az-Zahra  
Bangsa Arab mempunyai kebiasaan menyapa satu sama lain dalam berbagai 
cara. Cara pertama adalah memanggil orang dengan namanya, cara kedua dengan  
merujuk gelarnya dan cara ketiga menyapa orang dengan julukannya. 
Nama atau asma merupakan suatu nama yan memang telah berikan kepada 
seseorang sebagai dasar untuk pengenal dirinya kepada orang lain. Juga dapat 
dikatakan nama aslinya, tanpa di kaitkan dengan nasab atau keistimewaan. 
Fatimah adalah nama asli yang diberikan oleh Rasulullah saw. Nama Fatimah 
berasal dari kata Fathmana yang artinya sama dengan Qath‟an atau man‟an, yang 
berarti memotong, memutuskan, mencegah. Ia dinamakan Fatimah karena Allah swt. 
Mencegah dirinya dari api neraka.Fatimah  memiliki garis nasab yakni Fatimah binti 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Mutthalib bin Hasyim bin Abu Manaf bin 
Qushai bin Kilab bin Murrah bin Ka‟ab bin Lu‟ay bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin 
An-Nadhr bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar 
bin Ma‟ad bin Adnan bin Ismail bin Ibrahim.28 
Kuniyah adalah nama julukan seseorang disamping nama aslinya (asma) biasa 
menggunakan kata depan Abu atau Ibnu. Misalnya Abu Hamid (nama aslinya 
Muhammad), ibnu Abbas (nama aslinya Abdullah). 
Kuniyah dalam kebudayaan Arab sejumlah nama-nama yang disertai dengan 
awalan Abu (bagi kaum pria) dan Ummu (bagi kaum wanita) disebut kuniyah. Tradisi 
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31 
 
 
 
membuat nama dalam bentuk kuniyah (julukan) bagi orang-orang di kalangan suku-
suku Arab adalah semacam bentuk pemuliaan dan penghormatan terhadap  seseorang. 
Rasulullah saw. memanggil para sahabatnya dengan kuniyah mereka. Hal ini 
dilakukan untuk menghormati dan mengambil hati mereka. Bagi yang tidak memiliki 
kuniyah, Rasulullah saw. memilihkan kuniyah untuk mereka dan kemudian beliau  
memanggilnya dengan kuniyah tersebut. Orang-orang juga selepas itu, memanggil 
orang berdasarkan kuniyah yang diberikan oleh Rasulullah saw. bahkan bagi mereka 
yang tidak memiliki anak supaya mereka memiliki kuniyah, Rasulullah saw. 
memberikan kuniyah pada mereka. Rasulullah saw. memilik tradisi bahkan 
memilihkan kuniyah juga bagi anak-anak dan memanggil mereka misalnya dengan 
Aba Fulan sehingga dengan cara seperti ini juga dapat merebut hati anak-anak. 
Apabila seseorang hadir di suatu tempat maka panggillah ia dengan kuniyahnya dan 
apabila tidak ada panggilah ia dengan namanya.  
Sejarah telah melaporkan bahwa Rasulullah saw. sering memanggil Fatimah 
dengan sebutan Ummu Abiha (ibu dari ayahnya), dan memperlakukan putrinya ini 
bagaikan ia memperlakukan ibunya sendiri, sebab dia adalah putri Rasulullah saw. 
yang paling kecil yang selalu menemani dan menjaga Rasulullah setelah wafatnya 
Khadijah ra. Wajar apabila Fatimah menjadi ibu dari ayahnya dalam urusan risalah 
kenabian ayahnya Muhammad saw., bukan dalam pengertian biologis ibu sebab 
merupakan takdir ilahi bahwa Rasulullah hanya akan melahirkan keturunan dari sulbi 
Fatimah Az-zahra saja, sehingga ia akan menjadi sumber cahaya risalah sepanjang 
zaman.
29
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Muhammad saw. sering memperlakukan putrinya sebagai ibunya sendiri. 
Muhammad saw. mencium tangannya dan berziarah khusus kepadanya bagaikan 
manjanya seorang anak kecil kepada ibunya sendiri. Ketika Rasulullah saw. 
ditinggalibunya Aminah binti Wahab, Rasulullah beralih kepada Fatimah binti Asad, 
ibu imam Ali. Muhammad memanggilnya dengan sebutan “Ya Ummah”.Ketika 
Fatimah binti Asad meninggal, Muhammad berduka sangat dalam sampai berkata 
“telah meninggal ibuku”. Setiap kali ia melihat putrinya Fatimah, maka ia akan ingat 
pada Fatimah binti Asad yang merawatnya dan sangat sayang kepadanya.
30
 
Laqab merupakan suatu gelar yang diberikan seseorang karena suatu hal yang 
berkenaan dengan dirinya. Dengan nama yang di nisbat-kan pada keistimewaannya. 
Fatimah, Buah cinta Rasulullah saw. sosok sempurna wanita surga karya Abu 
Muhammad Ordoni yang dalam buku ini menyebutkan bahwa Imam Ja‟far Shadiq 
mengatakan, “Fatimah memiliki sembilan nama di sisi Allah swt., yakni: 
1. Fatimah  
Mengenai pemberian nama Fatimah, diriwayatkan dalam al-Bihar bahwa 
Muhammad mengatakan “Ketika Fatimah dilahirkan, Allah mewahyukan kepada 
seorang malaikat agar mengucapkan nama Fatimah dengan lidah Muhammad. Allah 
lalu berfirman, Aku telah menganugerahkan kepadamu pengetahuan dan 
melindungimu dari haid.”31 
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2. Ash Shiddiqah 
Salah satu nama Fatimah adalah shiddiqah yang berarti seorang perempuan 
dengan kejujuran atau ketulusan yang sangat. Lebih jauh, beberapa makna lain dari 
kata shiddiqah adalah ia yang percaya kepada perintah-perintah Allah dan nabi-Nya 
tanpa meragukan satupun perintah itu. Pendapat ini didukung oleh ayat Al-Qur‟an 
berikut : 
                    
               
Terjemahnya:  
Dan orang-orang yang berimam kepada Allah dan Rasul-Nya mereka itu orang-
orang yang tulus hati (pecinta kebenaran) dan orang-orang yang menjadi saksi 
di sisi tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka.(QS. Al-
Hadid/57:19)
32
 
3. Al Mubarakah  
Barakah bermakna pengandaan, kebahagiaan yang sangat, dan kelimpahan. 
Allah telah mengganjar Fatimah dengan nikmat yang berlimpah, dan 
menganugerahkan rahmat-Nya yang abadi. Bila kita meninjau sejarah, bahwa ketika 
wafat Fatimah meninggalkan dua orang putra dan dua orang putri: Hasan dan Husein, 
Zainab dan Ummu Kultsum. Namun ketika peristiwa karbala terjadi. Imam Husein 
dan anak-anaknya mencapai kesyahidan dan Ali bin al-Husein adalah satu-satunya 
putra penerus Imam Husein juga ketujuh anak iman Hasan dan kedua putra Zainab 
meraih kesyahidan. Sedangkan Ummu Kaltsum tidak mempunyai anak. 
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Dengan demikian, Allah menurunkan kemuliaan dan anugerah atas para 
keturunan Fatimah Az-Zahra.Dia memberikan keturunan yang banyak bagi mereka. 
4. Ath Thahirah  
Salah satu nama Fatimah adalah Ath Thahirah yang artinya suci dan murni. 
Makna ini terkait dengan ayat ; 
                      
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kalian, hai ahlulbait, dan menyucikan kalian sesuci-sucinya.” (QS. Al-
Ahzab/33: 33)
33
 
Walaupun demikian, tak bisa dipungkiri bahwa ayat yang dikenal dengan ayat 
penyucian ini sedikit sekali ulama yang menyepakatinya. Sebagian membela sudut 
pandang bahwa ayat ini mencakup para istri Rasulullah saw. kerena urutan ayat-ayat 
disekitarnya mengandung pembicaraan tentang mereka. Akan tetapi, bahkan 
Rasulullah melarang istrinya Ummu Salamah bergabung dengan mereka ke dalam 
selimut sebelum turunnya ayat ini. Sebagaimana Ath Thabari menyatakan bahwa ayat 
ini diturunkan bagi lima orang yang disucikan (Muhammad saw, Ali, Fatimah, Hasan 
dan Husain). Umar juga menuturkan bahwa Ummu Salamah mengatakan “Rasulullah 
menyelimuti Fatimah, Ali, Al-Hasan dan Al-Husain  termasuk dirinya sendiri dengan 
kain dan membacakan ayat tersebut. Ummu Salamah lalu menambahkan, “jadi aku 
datang untuk bergabung dengan mereka ketika Rasulullah saw. berkata tetaplah di 
tempatmu, engkau akan mempunyai akhir yang baik.”34 
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5. Az Zakiyyah 
Kata Tazkiyyah berarti menyucikan, seperti ayat yang membicarakan tentang 
tazkiyyah yaitu: 
            
Terjemahnya: 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu (QS. Asy-
Syams/91:9 )
35
 
6. Ar Radhiyyah 
Ar-Rhadhiyyah artinya ridha atas apa yang telah ditetapkan Allah. Fatimah 
Az-zahra selalu ridha dengan apapun yang telah ditetapkan Allah atasnya dengan 
berbagai penderitaan sejak dia lahir sampai kesyahidannya di usia muda.
36
 
7. Al Mardhiyyah 
Mardhiyyun (orang yang diridhoi) adalah tingkat yang istimewa dan 
merupakan kedudukan yang agung di sisi Allah.Fatimah Az-Zahra adalah orang yang 
mampu mencapai kedudukan ini dengan istiqomah dan ketulusan.Ia mencapai tingkat 
ini lewat perbuatan baiknya yang menyenangkan Allah dan membuat-Nya ridha 
terhadapnya.
37
 
8. Al Muhaditsah 
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Muhaditsun bisa berarti orang-orang yang menggumamkan kata-kata yang 
benar dan cermat, yang disapa oleh malaikat atau yang pandangannya sejalan dengan 
kebenaran. 
Zaid bin Ali berkata “kudengar Abu Abdillah (Imam Ja‟far ash Shadiq) 
berkata, “Fatimah disebut Muhaditsah karena para malaikat turun dari surga dan 
memanggilnya sebagaimana mereka memanggil Maryam binti Imran dan berkata, 
„Wahai Fatimah! Allah telah memilihmu di atas perempuan segala bangsa.”38 
9. Az-Zahra 
Az-zahra berasal dari Zahara, yazharu, Zuhran artinya bercahaya, bergilang 
dan mekar semerbak. 
Dalam Biharul Anwar, sebagaiman dikutip oleh Abu Muhammad Ordoni, 
Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya putriku 
Fatimah adalah penghulu kaum perempuan dari awal hingga akhir zaman. Fatimah 
adalah bidadari berwujud manusia, yang kapanpun mendirikan sholat di hadapan 
Tuhannya sinarnya menerangi langit bagi para malaikat, seperti bintang-bintang 
menyinari manusia di bumi,” riwayat ini menjelaskan alasan mengapa Fatimah diberi 
nama Az-zahra (yang berkilauan).
39
 
Dalam kitab fataawa Adz-dzahiriyyah li ibni  al-hajar I/119 dikalangan 
hanafiyyah disebutkan “ sesungguhnya Fathimah tidak pernah mengalami haid sama 
sekali, saat beliau melahirkanpun langsung suci dari nifasnya setelah sesaat agar tiada 
terlewatkan shalat baginya, karenanya beliau diberi nama Az-zahra. 
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B. Kelahiran Fatimah Az-Zahra. 
Pengaruh kehamilan mulai tampak secarabertahap pada diri Khadijah. Dengan 
kehamilan itu, Khadijah keluar dari kesendirian dan kesedihannya. Hilanglah dari 
dirinya belenggu keterasingan, dan ia merasa senang dengan janin yang 
dikandungnya. 
Imam Ja‟far ash-Shadiq mengatakan, “Sesungguhnya ketika Khadijah 
menikah dengan Rasulullah saw., ia diejek oleh wanita-wanita Mekah. Mereka tidak 
mau masuk ke tempatnya, tidak mengucapkan salam kepadanya, dan tidak 
membiarkan seorang wanita pun masuk ke tempatnya, sehingga Khadijah menjadi 
risau karenanya. Ia berduka dan bersedih hati jika Rasulullah keluar rumah. Maka 
ketika ia mengandung Fatimah, bayi dalam kandungannya itu menjadi temannya. 
“Pada suatu hari, Rasulullah saw. masuk dan mendengar Khadijah 
berbincang-bincang dengan bayi dalam kandungannya. Beliau pun bertanya 
kepadanya, „wahai Khadijah, siapa yang berbicara denganmu?‟ janin yang berada 
dalam perutku.Ia berbicara kepadaku dan menyenangkanku,‟ jawab Khadijah. 
“Maka  Rasulullah saw. berkata kepadanya, „malaikat Jibril memberi kabar 
gembira bahwa bayi itu perempuan. Ia orang yang suci dan diberkahi. Allah akan 
menjadikan keturunanku darinya dan ia akan menjadikan dari keturunannya para 
imam umat, yang ia jadikan mereka itu sebagai Khalifah-Nya di bumi-Nya setelah 
terputus wahyu-Nya.”40 
Khadijah telah mengorbankan semua yang mahal dan yang murah, dan sabar 
atas gangguan, ejekan dan kesendirian demi tujuan-tujuan yang suci, dan yang 
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mendahulukan Muhammad saw. dan dakwahnya atas segala sesuatu selain Allah 
swt., mendengar kabar gembira itu dari mulut Rasulullah. Allah menganugerahkan 
Khadijah dengan kebahagiaan ini, mengaruniainya kemuliaan ini, dan memilih para 
imam dari keturunannya, Maka, wajahnya pun diliputi kegembiran dan kebahagiaan. 
Hatinya dipenuhi kesenangan dan suka cita. Bertambah teguhlah hatinya untuk 
melakukan pengorbanan dan penebusan, serta semakin terkait hatinya dengan Allah 
dan dengan janin yang sedang dikandungnya. 
Hari-hari kehamilan berjalan terus. Tibalah saat melahirkan, Khadijah 
mengutus seseorang ke tempat wanita-wanita Quraisy dan Bani Hasyim agar mereka 
datang dan menolongnya, sebagaimana yang biasa mereka lakukan kepada wanita-
wanita lain. Tetapi mereka mengirim utusan kepadanya dan mengatakan, “Kamu 
telah membantah kami dan tidak mau mendengar omongan kami. Kamu menikah 
dengan Muhammad, anak yatim Abu Thalib, seorang yang miskin dan tak punya 
harta. Maka kami tak akan datang dan kami tak akan mengurus urusanmu, apa saja. 
Khadijah menjadi sedih. Ketika ia dalam keadaan demikian, turunlah ke 
tempatnya wanita-wanita dan para malaikat dari langit. Khadijah merasa takut. Lalu 
salah seorang dari mereka berkata, “jangan sedih, wahai Khadijah.Kami diutus 
Tuhanmu kepadamu, dan kami adalah saudara-saudaramu.”41 
Khadijah pun melahirkan Fatimah dalam  keadaan suci dan disucikan. Ketika 
bayi itu lahir, bersinarlah cahaya darinya, dan tidak ada satu tempat pun di bumi, di 
sebelah timur maupun baratnya, melainkan bersinar dengan cahaya itu. 
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Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama Islam mengenai tanggal 
kelahiran Fatimah. Ada yang berpendapat, para ulama berkata bahwa “Khadijah 
melahirkan Fatimah pada saat orang-orang Quraisy membangun Baitul Haram, lima 
tahun sebelum kenabian.
42
 Namun, keterangan yang masyhur di kalangan ulama 
Imamiyah menyebutkan bahwa ia lahir pada hari Jum‟at, 20 Jumadil Akhir, pada 
tahun ke lima setelah kenabian.
43
 
Abu Bashir meriwayatkan dari Abu Abdillah Ja‟far bin Muhammad berkata “ 
Fatimah dilahirkan pada tanggal 20 Jumadil Akhir tahun ke 45 dari kelahiran Nabi 
saw. Menetap di Mekah selama 8 tahun, dan di Madinah 10 tahun, beliau wafat pada 
hari selasa, tanggal 3 Jumadil Akhir tahun 11 H.
44
 
Ketika Fatimah lahir, Muhammad saw. bersimpuh sujud kepada Allah swt. 
Sebagai tanda syukur yang tak terhingga. Muhammad saw. tahu bahwa dari Fatimah 
lah kelak anak keturunannya akan lahir. Ia adalah anak yang paling disayangi dan 
yang paling menyejukkan matanya. Ummu Salamah berkata: “ketika Nabi 
menikahiku, ia menyerahkan putrinya kepadaku. Akulah yang membesarkannya dan 
mendidiknya. Demi Allah! Dia lebih beradab dan terdidik dibandingkan aku; dan dia 
lebih alim tentang segala hal dibanding diriku”. 
Ketika Fatimah lahir, wanita yang berada di hadapannya mengambilnya dan 
membersihkannya. Kemudian ia mengatakan “Ambillah bayi ini, Khadijah, bayi yang 
suci dan disucikan, yang cerdas dan diberkahi. Ia dan keturunannya 
diberkahi”.Khadijah mengambilnya dengan perasaan senang, gembira dan bahagia.Ia 
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lalu menyusukannya. Khadijah mengetahui bahwa penyusuan dengan air susu ibu 
mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan si anak. Dengan itu, si anak 
tumbuh dalam asuhan ibu sambil merasakan cinta dan kasih sayangnya. Karena itu, ia 
menyusukan sendiri Fatimah dan mendidiknya, agar ia dapat menyusukannya dengan 
air susu yang berasal dari sumber kemuliaan, keagungan, kebaikan, ilmu, keutamaan, 
kesabaran, dan keberanian.
45
 
C. Keluarga Fatimah Az-zahra. 
Fatimah Az-zahra merupakan seorang putri dari dua manusia yang agung 
Rasulullah saw. dan Khadijah, dan istri imam Ali bin Abi Thalib.
46
 
Nama lengkapnya Fatimah binti Muhammad bin Abdullah bin Abu Muthalib. 
Muhammad dilahirkan di tengah kabilah Bani Hasyim, di kota Mekah, tanggal 9 
Rabi‟ul Awwal atau bertepatan dengan tanggal 20 April 571 M.47  Beliau memiliki 
keistimewaan dan kesempurnaan fisik serta kesempurnaan akhlak dan budi 
pekertinya yang sulit untuk digambarkan. Sebagai pengaruhnya adalah hati manusia 
penuh dengan rasa hormat kepadanya, para sahabatnya mati-matian untuk 
melindunginya dan mengagungkannya, dunia tidak mengenal orang sesempurna 
beliau. 
Adapun ibunda Fatimah Az-zahra adalah seorang wanita yang mulia Sayyidah 
Khadijah binti Khuwailid bin Asad bin Abd Al-Uzza, istri pertama Rasulullah saw. 
nasab Sayyidah Khadijah binti Khuwailid dari jalur ayahandanya bertemu dengan 
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nasab Rasulullah saw. pada kakek ke empat yaitu Qushay.
48
Ibunda Fatimah berasal 
dari kalangan bangsawan, yang mempunyai kedudukan dan kemuliaan di kalangan 
Quraisy.Mereka terkenal dengan ilmunya, para ulamanya, pengorbanannya, dan 
penjagaannya terhadap ka‟bah ketika Tubba‟, Raja Yaman, datang untuk mengambil 
Hajar Aswad dari Majid Al-Haram. 
Fatimah Az-Zahra adalah anak bungsu Rasulullah saw. dari beberapa 
putrinya. Beliau memiliki lima orang saudara kandung, mereka adalah Qasim, 
Abdullah, Zainab, Ruqayyah, dan Ummu Kaltsum.
49
 Semua saudara kandung 
Fatimah yang laki-laki meninggal dunia ketika masih kecil, sedangkan saudara 
perempuannya meninggal ketika Rasulullah saw. telah menetap di Madinah.  
Ali bin Abi Thalib merupakan suami Fatimah Az-Zahra. Ali dilahirkan 
di Mekkah, daerah Hejaz, Jazirah Arab, pada tanggal 13 Rajab.
50
 Menurut sejarawan, 
Ali dilahirkan 10 tahun sebelum dimulainya kenabian Muhammad, sekitar tahun 
599 Masehi- wafat 21 Ramadan 40 Hijriah/661 Masehi). Ali adalah salah seorang 
pemeluk Islam pertama dan juga keluarga dari Nabi Muhammad. Ali adalah sepupu 
dan sekaligus menantu Muhammad, setelah menikah dengan Fatimah Az-Zahra. Ia 
pernah menjabat sebagai salah seorang khalifah pada tahun 656-661M/ 35-40 H. 
Tabel silsilah. 
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Keluarga Nabi 
Abd Manaf 
Abd Syams     Hasyim 
 
Umayyah         Abd Muththalib 
 
Al-Abbas Abdullah    Abd Thalib
             MUHAMMAD 
Para Khalifah Umayyah 
 
Para Khalifah Abbasiyyah   Fathimah  Ali 
 
Para Imam Syiah 
Fatimah memiliki lima orang anak: Hasan, Husain, Zainab, Ummu Kultsum, 
dan Muhsin yang meninggal keguguran ketika ia masih berupa janin di dalam perut 
ibunya. Tinggallah baginya dua anak laki-laki dan dua anak perempuan. 
a. Kelahiran Hasan dan Husain 
Pada tanggal 15 Ramadhan 3 H, Fatimah melahirkan putra pertamanya, Hasan 
bin Ali bin Abi Thalib.
51
 Hasan terkenal dengan seorang yang berjiwa tenang. Tutur 
katanya lembut dan ia pandai bergaul dan menarik simpati orang. Ia sangat disenangi 
oleh kaum muda dari kalangan anshar dan quraisy. Orang tua juga senang kepadanya 
mengingat kedudukan dan martabatnya serta hubungannya yang sangat dekat dengan 
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Rasullah saw. Hasan memiliki sifat dermawan yang sangat menonjol.Ia gemar 
memberikan pertolongan kepada orang lain baik diminta atau tidak. 
Al-Husain dilahirkan di Madinah tanggal 5 Sya‟ban tahun ke 4 H.52 
Dilahirkan menjelang fajar, putra Fatimah disambut dengan kegembiraan bercampur 
kecemasan. Beberapa saat sesudah kelahirannya, Rasulullah saw. yang semula 
berwajah berseri, mendadak nampak sedih.  
b. Kelahiran Zainab dan Ummu Kultsum. 
Fatimah juga diberkahi Allah dengan dua orang putri.Meraka adalah Zainab 
dan Ummu Kultsum.Memang beban berat bagi Fatimah sebelum meninggal dunia 
adalah keempat anaknya yang masih kecil itu.Dikisahkan bahwa sesaat sebelum 
menghembuskan nafasnya yang terakhir Fatimah tak dapat menahan kepedihan 
hatinya.Ia harus memenuhi panggilan Ilahi pada usia yang begitu muda, 28 tahun. 
Sedangkan anak-anaknya belum ada yang mencapai usia sepuluh tahun.
53
 
D. Akhlak Fatimah Az-zahra  
Meskipun kehidupan Fatimah sangat singkat, tetapi beliau telah membawa 
kebaikan dan berkah bagi alam semesta. Beliau adalah panutan dan cermin bagi 
segenap kaum wanita. Beliau adalah pemudi teladan, istri tauladan dan figur yang 
paripurna bagi seorang wanita. Dengan keutamaan dan kesempurnaan yang dimiliki 
ini, beliau dikenal sebagai “Sayyidatu Nisa’il Alamin”; yakni Penghulu Wanita Alam 
Semesta. 
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Sejak masa kanak-kanak, dalam usia dini, Fatimah telah memahami serangan 
yang dilancarkan kaum Quraisy kepada ayahnya. Jika ayahnya bepergian, Fatimah 
mengikuti dan menyertainya. Akhirnya, terjadilah suatu peristiwa yang takkan 
terlupakan. Suatu kali, ketika ayahnya sedang sujud di Masjidil Haram, sedangkan 
disekelilingnya adalah kaum musyrikin Quraisy datang membawa bangkai kambing. 
Dia melemparkan nya ke punggung Nabi saw, Rasullullah tidak dapat mengangkat 
kepalanya hingga Fatimah datang dan menyingkirkan semua bangkai itu tanpa ada 
rasa jijik sedikitpun dari punggung Rasullullah dan dengan lantangnya ia 
menyebutkan orang yang telah melakukan perbuatan keji kepada Ayahnya. 
Fatimah Az-Zahra memiliki karakter yang terpuji berkat bimbingan yang 
sempurna oleh ayah dan ibunya. Akhlak yang dimilkinya antara lain: 
1. Ketekunan Beribadah 
Ketekunann dalam beribadah adalah sifat yang sangat khas bagi para anggota 
ahlulbait Rasulullah saw. dalam kehidupan sehari-hari. Ketekunan beribadah bagi 
mereka merupakan tingkat tertinggi kebahagiaan dan hubungan yang sejernih-
jernihnya dengan Allah dan menjadi tujuan hidup yang utama. 
Fatimah Az-zahra banyak melakukan ibadah kepada Allah sebagai bukti 
pengabdiaan dan penyerahannya yang begitu tulus kepada Allah. Wajar saja Fatimah 
demikian karena dia tumbuh di sebuah rumah dimana Al-Qur‟an diturunkan. Ia 
diasuh oleh wahyu dan pemimpin semua Rasul yang beribadah kepada Allah sampai 
bengkak kedua kakinya. 
Hasan bin Ali mengatakan “Aku melihat ibuku bangun di mihrabnya pada 
malam ju‟mat, dan ia terus ruku‟ dan sujud sampai terbit fajar subuh”. Aku 
mendengarkan ia mendoakan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. Ia 
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banyak berdoa untuk mereka, dn tidak berdoa sesuatu pun untuk dirinya. Maka aku 
bertanya kepadanya, “ibu mengapa engkau tidak berdoa untuk dirimu sendiri 
sebagaimana engkau mendoakan orang lain?” Ia pun menjawab, “anakku, tetangga 
dulu baru kemudian rumah sendiri”.54 
2. Ketabahan Menghadapi Penderitaan 
Imran bin Husain mengatakan, “aku pernah bersama Rasulullah yang sedang 
duduk. Tiba-tiba Fatimah datang.Beliau memandangnya.wajar Fatimah tambak 
kekuning-kuningan dan pucat karena sangat lapar. Lalu beliau berkata, „Mendekatlah 
Fatimah!‟ Fatimah pun mendekat beliau berkata lagi, „mendekatlah Fatimah‟ Fatimah 
mendekat sampai berdiri di hadapannya. Kemudian beliau meletakkan tangannya di 
atas dada Fatimah di tempat kalung sambil merenggangkan jari-jarinya. Setelah itu 
beliau berdo‟a, „ya Allah yang mengenyangkan  orang yang lapar dan mengangkat 
orang yang jatuh, janganlah Engkau laparkan Fatimah binti Muhammad”. 
Imran mengatakan, „lalu aku memandangnya darahnya tampak kembali di 
wajahnya, dan hilanglah kekuning-kuningannya.”55 
Dalam menghadapi kesulitan hidup, Fatimah Az-zahra mempunyai sikap 
mental setangguh ayahnya. Ayahnya memang selalu mengajarkan kepada Fatimah 
untuk senantiasa bersabar dari kepahitan-kepahitan hidup didunia.Ayahnya pernah 
berkata, “Wahai Fatimah, bersabarlah atas pahitnya dunia agar engkau memperoleh 
kenikmatan abadi di akhirat. 
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Fatimah sangat  bersabar dalam menjalani kehidupannya yang susah. Ia 
menghadapinya dengan sifat Qanaah. Ia selalu memuji Allah atas kehidupannya itu. 
Ia senang dengan keadaannya dan rela pada kehidupannya.  
Fatimah sangat rela atas realitas hidupnya yang sederhana itu.Ia bersabar atas 
kesulitan hidup dan puas terhadap barang halal yang dimilikinya walaupun sedikit. 
Itulah kenapa ia menjadi manusia yang ridha kepada Allah dan diridhai oleh Allah. 
3. Dermawan 
Fatimah Az-Zahra adalah orang yang mengutamakan (orang lain) atas dirinya 
sendiri karena meneladani sunnah dan perilaku ayahnya dan juga ia memelihara sifat 
yang mulia itu. Ia adalah salah seorang ahlulbait yang dikenal dengan 
kewibawaannya yang tinggi. 
Ibnu al-jauzi meriwayatkan, “nabi pernah membuat sehelai baju untuk 
Fatimah pada malam pernikahannya karena yang dimilikinya pada saat itu hanya 
sehelai baju yang bertambal. Tiba-tiba seorang berdiri di pintu rumahnya dan 
meminta darinya sehelai baju yang layak dipakai. Mula-mula Fatimah hendak 
memberikan bajunya yang bertambal itu. Namun ia ingat akan firman Allah: kamu 
sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang sempurna) sebelum kamu 
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai (QS. Ali Imran: 92). Fatimah 
kemudian memberikan kepada orang tersebut bajunya yang baru.Menjelang hari 
pernikahan, malaikat Jibril datang dan memberinya sebuah baju yang terbuat dari 
sutera hijau. Malam itu juga banyak wanita Yahudi  yang menyatakan diri memeluk 
agama Islam. Tindakan-tindakan wanita Yahudi ini kemudian diikuti oleh suami 
mereka.
56
 
                                                          
56
Al-Hamid al-Husaini , Riwayat Hidup Siti Fatimah Az-Zahra r.a., (Semarang: CV. Toha 
Putra, 1993), h. 176-178. 
47 
 
 
 
Pada Suatu hari Fatimah dan Ali didatangi seseorang yang sudah tua. Fatimah 
bertanya, “Siapa Anda?” lalu dia menjawab “aku seorang tua dari arab, aku telah 
menemui ayahmu, penghulu umat manusia. Aku datang dari negeri yang jauh. 
Tubuhku tidak berbaju dan perutku lapar.Tolonglah aku. Semoga Allah swt. 
merahmatimu.” 
Pada waktu itu Fatimah dan Ali dan Muhammad saw. sudah tiga hari tidak 
makan. Kemudian Fatimah mengambil kulit domba yang disamak yang biasa dipakai 
Hasan dan Husain sebagai alas tidur. Fatimah berkata: Ambillah ini wahai tamuku. 
Mudah-mudahan Allah menyediakan yang lebih baik bagimu.” Tetapi orang Badui 
itu berkata, “Wahai putri Muhammad, telah aku katakan aku sangat lapar. Tetapi 
engkau memberiku kulit domba. Apa yang dapat aku lakukan dengan kulit domba 
itu?. 
Lalu Fatimah mengambil kalung yang ada di lehernya. Kalung itu hadiah dari 
putri pamannya, Hamzah bin Abi Thalib. Lalu ia memberikan kalung itu dan berkata, 
“Ambillah ini dan juallah. Mudah-mudah Allah memberiku sesuatu yang lebih baik.” 
Orang Badui itu mengambil kalung itu lalu menemui Rasulullah dan berkata, “wahai 
Rasulullah, Fatimah telah memberiku kalung ini. Ia memintaku untuk menjualnya 
dengan harapan semoga aku bisa mendapatkan sesuatu yang lebih baik darinya.” 
Melihat itu Rasulullah meneteskan air mata. 
4. Kezuhudan 
Fatimah Az-Zahra mengenal dan menghayati nilai-nilai kehidupan yang 
sebenar-benarnya. Ia Juga mengenal dengan baik bagaimana seharusnya menghadapi 
kehidupan duniawi ini. Ia bisa dikatakan sama sekali tidak tergiur oleh kenikmatan-
kenikmatan duniawi dan kesenangan-kesenangan hidup lainnya. Dengan rumah 
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tangga yang sangat sederhana dan kehidupan sehari-hari yang serba berat maka 
terbentuklah sifatnya yang rendah hati, tahan uji dan penyabar. 
Salah satu sikap yang menunjukkan kezuhudan Fatimah adalah seperti yang 
diriwayatkan oleh Asma binti Umais: 
Asma binti umais sedang bercerita bahwa ia sedang berada di tempat Fatimah 
ketika tiba-tiba Rasulullah masuk sedang di leher Fatimah terdapat kalung emas yang 
diberikan oleh Ali dari bagian yang diperolehnya. Maka Rasulullah berkata kepada 
Fatimah, “Anakku, janganlah engkau membuat orang-orang berkata, „Fatimah binti 
Muhammad memakai pakaian kesombongan.‟”57 
Fatimah pun melepaskannya saat itu juga dan menjauhnya hari itu juga. 
Dengan uang hasil penjualan kalung itu, ia kemudian  membeli seorang budak wanita 
mukmin kemudian memerdekakannya. Berita itu sampai kepada Rasulullah, dan 
beliau pun gembira. 
5. Menjaga Kesucian Diri  
Di antara ajaran Islam yang mendapatkan perhatian khusus dari Fatimah 
adalah melindungi kehormatan dan kecantikan kaum perempuan lewat menaati aturan 
berbusana Islami. Fatimah menyadari bahwa kejahatan, bencana kemasyarakatan, dan 
pelecehan karena pelepasan hijab dan kelonggaran pergaulan. 
Ibnu al Maghazili menyebutkan dalam kitabnya, al Managib, bahwa Ali bin 
Al Hasan berkata, “sekali waktu seorang laki-laki buta meminta izin memasuki 
rumah Fatimah, namun Fatimah tetap membentangkan hijab (batas penutup) di antara 
mereka berdua. Rasulullah melihat tindakannya itu dan bertanya „Mengapa engkau 
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tetap membentangkan hijab di antara kalian padahal ia tidak dapat melihatmu?‟ 
Fatimah menjawab „Rasulullah, benar ia tak dapat melihatku, namun aku dapat 
melihatnya dan ia dapat mencium wangiku.‟ Mendengar hal ini nabi saw. berkata 
„Aku bersaksi bahwa engkau adalah bagian dari diriku.”58 
Apabila ada orang laki-laki yang ingin berbicara dengannya, maka ia akan 
melayaninya dari balik tirai atau hijab yang memisahkannya dengan orang tersebut 
agar dengan cara itu ia bias terpelihara dari pandangan laki-laki lain yang bukan 
muhrimnya. Sedemikian sucinya dirinya sehingga ia juga berpesan bahwa kelak 
ketika ia wafat dirinya harus ditutup rapat-rapat dari pandangan non muhrimnya. 
Fatimah mengganggap bahwa tradisi saat itu yang menutup wajah mayit 
perempuan, namun membiarkan bagian tengahnya terbuka dari kain yang 
menyelimutinya adalah suatu aib besar. Ketika Asma‟ binti Umais memberitahukan 
bahwa seluruh tubuh jenasah wanita penduduk habsyah tertutup rapat, Fatimah 
memuji cara mengurus jenasah wanita seperti itu. Dia berpesan agar dirinya kelak 
juga ditutup seperti itu, agar terhindar dari pandangan laki-laki yang non muhrim. 
6. Pandai Menjaga Rahasia dan Dapat Dipercaya 
Ketika panas badan Rasulullah saw. sangat tinggi, Fatimah menjenguknya, 
Rasulullah tidak bangun dan tidak lagi menciumnya. Beliau hanya memandangi saja 
dan tidak berkata apa-apa. Disebabkan itu, Fatimahlah yang mencium beliau. Dalam 
keadaan demikian payah, beliau masih sempat berkata kepada Fatimah supaya duduk 
disamping beliau. Rasulullah saw berkata kepada Fatimah dengan berbisik-berbisik 
dikuping sebelah kanannya, bahwa “ wahai Fatimah, sudah sampai masanya untuk 
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baginda mengadap Tuhan”, Fatimah pun menangis dan sangat sedih. Setelah 
Rasulullah saw melihat Fatimah menangis, beliau berkata lagi kepadanya dengan 
berbisik-bisik dikuping sebelah kirinya, bahwa ia adalah orang yang pertama yang 
akan menyusuli baginda, sehingga Fatimah tersenyum. Melihat Rasulullah saw. 
berbisik-bisik dengan putri beliau, Aisyah yang senantiasa mendampingi beliau merasa 
curiga karena ia tidak tahu apa yang beliau bisikan kepada putri beliau itu. 
Disebabkan hal itu, bertanyalah Aisyah kepada Fatimah,” Hai Fatimah, 
apakah yang telah dibisikkan Rasulullah saw kepadamu?” Fatimah menjawab, “Aku 
tidak akan membuka suatu rahasia yang beliau perintahkan kepadaku, dan menyuruhku 
untuk menyimpannya baik-baik.”59 
7. Kelembutan Hatinya 
Pada suatu ketika lain, Fatimah Az-Zahra menyaksikan ayahandanya pulang 
dengan tubuh penuh dengan kotoran kulit janin unta yang baru dilahirkan. Yang 
melemparkan kotoran atau najis ke punggung Rasulullah saw. itu adalah Uqbah bin 
Mu‟aith, Ubay bin Khalaf dan Umayyah bin Khalaf. Melihat ayahandanya 
berlumuran najis, Fatimah Az-Zahra segera membersihkannya dengan air sambil 
menangis. 
Pada suatu hari Fatimah Az-Zahra menyaksikan ayahnya pulang dengan 
kepala dan tubuh penuh pasir, yang baru saja dilemparkan oleh orang-orang Quraisy, 
di saat ayahandanya sedang sujud. Dengan hati remuk-redam laksana disayat 
sembilu, Fatimah Az-Zahra segera membersihkan kepala dan tubuh ayahandanya. 
Kemudian diambilnya air untuk mencucinya.Dia menangis tersedu-sedu menyaksikan 
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kekejaman orang-orang Quraisy terhadap ayahnya. Membuat anaknya bersedih luar 
biasa. 
Nabi Muhammad rupa-rupanya menganggap perbuatan ketiga kafir Quraisy 
itu sudah keterlaluan. Kerana itulah maka pada waktu itu baginda memanjatkan doa 
ke hadrat Allah SWT: “Ya Allah, celakakanlah orang-orang Quraisy itu. Ya Allah, 
binasakanlah Uqbah bin Mu‟aith, ya Allah binasakanlah Ubay bin Khalaf dan 
Umayyah bin Khalaf.” 
Masih banyak lagi pelajaran yang diperolehi Fatimah Az-Zahra dari 
penderitaan ayahandanya dalam perjuangan menegakkan kebenaran Allah. Semuanya 
itu menjadi bekal hidup baginya untuk menghadapi masa mendatang yang berat dan 
penuh ujian. Kehidupan yang serba berat dan keras di kemudian hari memang 
memerlukan kekuatan jiwa dan mental. 
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BAB IV 
USAHA-USAHA FATIMAH AZ-ZAHRA 
DALAM SYIAR ISLAM 
A. Fatimah Az-Zahra dalam Bidang Dakwah 
Secara literal, kata dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu ‘da’a-yad’u– 
da’watan yang berarti menyeru, mengajak, dan memanggil.60 Sedangkan dalam 
kamus umum bahasa Indonesia kata dakwah mempunyai arti penyiaran, 
propaganda.
61
 
Menurut KH. Isa Anshary, “Dakwah adalah menyampaikan seruan Islam, 
mengajak dan memanggil umat manusia agar menerima dan mempercayai keyakinan 
dan pandangan hidup Islam.”62 
Semakin tinggi tingkat spiritual seseorang maka semakin tinggi pula radius 
dan kapasitas otoritas yang Allah swt. Berikan kepadanya. Muhammad saw. adalah 
makhluk termulia Allah swt. Yang memiliki keluhuran tingkat spritualitas yang tidak 
tertandingi oleh makhluk manapun sehingga pengutusan beliau bersifat Rahmatan lil 
‘alamin. Sedangkan Fatimah Az-zahra adalah belahan jiwa Rasulullah saw. yang 
meniscayakan memiliki radius dan kapasitas yang mirip dengan ayahandanya 
,sehingga beliau dinyatakan sebagai sayidatu nisa’il alamin, penghulu segenap para 
wanita. 
Fatimah Az-Zahra bukanlah figur dalam satu atau dua aspek saja, melainkan 
dalam berbagai aspek kehidupan, serta tanpa mengenal batas zaman. Di saat Allah 
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swt. Dalam Al-Qur‟an menyebutkan bahwa Maryam as. merupakan penghulu para 
wanita di masanya, Rasulullah saw. menjelaskan bahwa putrinya merupakan 
penghulu para wanita di seluruh masa, dari awal hingga akhir penciptaan.  
Dalam usia relative singkat, beliau banyak berperan dalam dakwah Islam. 
Usaha yang dilakukannya sebagai berikut:  
1. Beliau mengamalkan ajaran-ajaran dari ayahnya dalam segala bidang 
kehidupan. 
Sejarah dan riwayat telah menunjukkan bahwa kehidupan pribadi-pribadi 
teladan pertama dalam Islam (Muhammad saw., Ali, dan Fatimah Az-Zahra) adalah 
sederhana sekali dan seringkali mengalami kesulitan dan kesusahan. Hal ini tidaklah 
aneh jika kita mempertimbangkan kondisi umum kaum muslim pada saat itu. 
Kebanyakan mereka adalah orang-orang fakir dan tidak berpunya. Sedangkan 
sekelompok kecil di antara mereka yang memiliki sedikit kekayaan, harus pula 
meninggalkan kekayaannya demi mempertahankan agama Islam untuk berhijrah ke 
Madinah.
63
 
Masyarakat Madinah tidak berbeda dengan masyarakat Mekah. Sejumlah 
kecil diantara mereka yang menikmati sedikit kekayaan, harus pula memberikan 
bantuan dan menolong kaum Muhajirin. Mereka menyerahkan kekayaannya untuk 
kaum Muhajirin serta membantu mereka sebagai penghormatan kepada mereka. 
Selain itu, Islam dan kaum Muslim sedang mengalami krisis yang tajam. Panggilan 
Jihad dapat berkumandang sewaktu-waktu, membuat mereka harus senantiasa siap 
untuk itu. Mereka juga berada dalam keadaan siaga penuh dan terlibat dalam berbagai 
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peperangan dan pembelaan diri, karena itu merupakan hal yang sulit untuk 
membangkitkan kondisi ekonomi dan menguatkannya. 
Kehidupan ahlul bait penuh dengan pertolongan terhadap orang-orang fakir 
dan miskin. Gaya hidup mereka jauh dari kemewahan dan kesenangan, karena hal itu 
tidak patut dan tidak sesuai bagi mereka walaupun Rasulullah saw. dan Imam Ali 
juga mempunyai pekerjaan sendiri dan mempunyai bagian dalam ghaniamah (harta 
rampasan perang), sebagaimana kaum muslimim yang lain.  
Sebagian besar kaum muslim yang lemah telah menceburkan diri dalam 
berbagai medan peperangan dan pengorbanan jiwa. Mereka mempersembahkan jiwa 
mereka dijalan agama yang suci, walaupun mereka belum memahami makna wahyu 
dengan baik dan masih berada di masa awal Islam. Oleh sebab itu, Rasulullah saw. 
selalu memelihara jiwa dan hati mereka. Juga karena beliau dan ahlul baitnya yang 
baik suci, yaitu Ali dan Fatimah, selalu menolong semua muslim. Mereka merasa 
lapar ketika kaum muslim lapar. Mereka merasa sakit ketika kaum muslim sakit. 
Mereka juga tidak mempunyai apa-apa ketika yang lainnya tidak mempunyai apa-
apa. Mereka adalah orang yang pertama melakukan apa yang mereka katakan dan 
menjadi contoh yang nyata dan perwujudan yang riil dari perintah-perintah  Islam, 
baik berupa ucapan ataupun perbuatan. 
Selain itu ajaran-ajaran Islam yang diamalkan Fatimah Az-Zahra adalah 
melindungi kehormatan perempuan; kecantikan kaum perempuan ketika dia mentaati 
atuaran berbusana Islami. Fatimah menyadari bahwa kerusakan moral, bencana 
kemasyarakatan dan pelecehan, seringkali terjadi karena kecenderungan wanita 
berpakaian terbuka, melepas hijab, pergaulan bebas yang berujung pada seks bebas. 
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2. Beliau menjadi motivator Rasulullah saw. saat Nabi mendapat tekanan dari 
kaum Quraisy Makkah
64
 
Fatimah Az-Zahra adalah gadis pemberani. Pada usia kanak-kanak saat ibunya 
meninggal, Fatimah Az-Zahra yang membersihkan kepala Rasulullah saw. yang telah 
dilempari kotoran hewan.
65 
Beliau yang menjadi teman dan pelipur lara ayahandanya.  
3. Beliau berkhutbah di hadapan Muhajirin dan Anshor di masjid, beliau pun 
berkhutbah di hadapan perempuan anshor dan Muhajirin.
66
 
Dilihat dari kelancaran dan kefasihan bahasanya dalam berkhutbah, 
dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya dimana banyak para penyair, dan  pribadi-
pribadi yang mendukung kelancaran dan kefasihannya sehingga tidak dapat diubah 
walaupun Fatimah Az-Zahra mempunyai banyak musuh, Serta dalam keadaan 
menderita pun Fatimah Az-Zahra Mampu berkhutbah dengan lancar dan fasih. 
Untuk pertama kalinya setelah ayahnya meninggal dunia, beliau memasuki 
masjid. Semua orang sedang menunggu bimbingan darinya, beliau memasuki tempat 
khusus yang disediakan wanita. 
Ketika Fatimah Az-Zahra berkhutbah, pertama-tama beliau bersyukur kepada 
Allah swt. dengan tiga ucapan yakni puji syukur kepada Allah sebagai rasa terima 
kasih karena mengakui kebesarannya, karunianya, dan petunjuk-petunjuknya. 
Kemudian  Fatimah Az-zahra menjelaskan ketiga kalimat ini.   
4. Beliau menjawab berbagai pertanyaan para perempuan yang datang kepada 
beliau menanyakan masalah-masalah agama. 
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Abu Muhammad Al-Askari berkata:“seorang wanita datang ke Fatimah Az-
Zahra dan berkata: „sesungguhnya saya mempunyai ibu yang lemah dan ia 
memakai sesuatu saat mengerjakan shlatnya, ia mengutusku untuk menemuimu 
dan bertanya padamu‟. Lalu Fatimah menjawab pertanyaannya. Wanita tersebut 
berkata: „aku tidak ingin merepotkanmu wahai putri rasulullah saw.‟ Fatimah 
menjawab; „tidak menjadi masalah bagiku, datanglah kemari dan bertanyalah 
apa yang tidak jelas bagimu. Aku tidak akan marah atau capek melayani 
pertanyaanmu. Sebab, aku mendengar ayahku bersabda: “pada hari kiamat para 
ulama pengikut kami akan dikumpulkan dan akan diberikan pakaian yang 
berharga kepada mereka. Kualitas pakaian tersebut disesuaikan dengan kadar 
usaha mereka dibidang pengarahan dan pemberian bimbingan kepada hamba-
hamba Allah”.67 
5. Dalam tatanan pembentukan karakter, beliau memperkenalkan tugas dan 
kewajiban para wanita dengan cara mengajari mereka hukum dan pengetahuan Islam. 
Keberhasilan Fatimah ini bisa dilihat pada sosok anak didiknya yang sekaligus 
pelayannya yang bernama Fidhah. Fatimah berhasil membentuk karakter Fidhah 
menjadi wanita istimewa dimana selama dua puluh tahun ia hanya berbicara dengan 
al-Qur‟an. Setiap kali Fidhah menginginkan sesuatu atau menjelaskan sesuatu maka 
ia mengutip ayat Al-Qur‟an yang sesuai dengan keinginan dan maksudnya, sehingga 
dimengerti oleh lawan bicaranya. Fatimah bukan hanya tidak pernah mengenal lelah 
dalam mempelajari ilmu, bahkan dalam menjelaskan masalah-masalah agama ke 
orang lain pun ia selalu bersemangat dan sabar melayani pertanyaan-pertanyaan 
orang yang merujuk kepadanya. 
6. Beliau satu-satunya perempuan yang diajak Rasulullah untuk mubahalah 
dengan tokoh-tokoh Nasrani Najran, untuk membuktikan kebenaran ajaran 
Islam.Mereka menentang Rasulullah, namun saat melihat sosok yang menyertai 
Rasulullah, mereka mengurungkan niatnya dan mengatakan bahwa jika mubahalah 
ini terjadi maka tidak akan tersisa seorang pun dari kaum Nasrani. 
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B. Fatimah Az-Zahra dalam Bidang Sosial 
Selama 10 tahun pemerintahan Rasulullah saw. di Madinah, terjadi 27 atau 28 
peperangan Ghazwah dan 35 sampai 90 Sariyah. Ghazwah ialah peperangan yang 
langsung dipimpin oleh Rasulullah saw. dan beliau melihat dari dekat proses 
terjadinya peperangan dan segala taktik dan strategi perang berada dalam control 
beliau langsung. Sedangkan Sariyah adalah peperangan yang tidak langsung dipimpin 
oleh Rasulullah saw. namun beliau menunjuk sahabatnya untuk memimpin 
peperangan. Terkadang sariyah ini menyita waktu cukup lama (sekitar dua atau tiga 
bulan) Karena jauhnya gelanggang peperangan dari Madinah. Dapat dipastikan 
bahwa Ali bin Abi Thalib selama menikah dengan Fatimah banyak menghabiskan 
waktunya di medan peperangan atau diutus sebagai juru dakwah. 
Selama ketidak hadiran suaminya, Fatimah dengan  baik mampu memerankan 
tugas sebagai ibu yang ideal bagi anak-anaknya dan ia berhasil mendidik mereka 
sebaik mungkin sehingga Ali begitu tenang meninggalkan keluarganya, sehingga 
konsentrasinya benar-benar terfokus hanya pada jihad. Selama masa ini, Fatimah juga 
membantu keluarga syuhada dan berbelasungkawa kepada mereka. 
Selain menjadi contoh seorang ibu di dalam rumah tangganya, Fatimah Az-
Zahra pun ikut serta dalam peperangan. Fatimah Az-Zahra menjadi pengawas dan 
merawat pasukan Islam yang terluka. Ketika Rasulullah terluka parah dalam perang 
Uhud, Fatimah Az-Zahra mengambil jerami padi, membakarnya dan kemudian 
abunya ditempelkan pada luka tersebut sehingga pendarahannya berhenti. Bukan 
Fatimah Az-zahra saja yang merawat pasukan Islam yang terluka dalam peperangan 
ini, ada tim khusus yang telah disusun untuk merawat pasukan Islam yang terluka 
pada saat peperangan.  
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Dalam kesempatan-kesempatan kritis lainnya, Fatimah Az-Zahra tidak merasa 
bahwa sebaiknya ia tinggal di rumah, ia lebih terpanggil untuk berperang serta dalam 
social. Beliau suka berdiskusi dengan orang-orang mengenai masalah politik dan 
agama.  
Fatimah memiliki sepak terjang yang harum di medan jihad. Sejarah telah 
mencatat keutamaan-keutamaannya di berbagai pertempuran bersama Rasulullah 
Saw. Perjuangan Fatimah Az-Zahra dalam membela Islam antara lain menjadi 
motivator Rasulullah Saw., saat Nabi mendapat tekanan dari kaum Quraisy Makkah. 
Membantu menyediakan makanan untuk pasukan Islam yang sedang menggali parit 
dalam rangka mempersiapkan diri untuk Perang Khandaq. Dalam perang Khandaq. 
dan perang Khaibar, bersama 14 perempuan lainnya, diantaranya Ummu Sulaym binti 
Milhan dan Ummul Mukmin Aisyah, untuk membawa air dalam qirbah dan 
membawa perbekalan di punggungnya untuk memberi makan dan minum orang-
orang mukmin yang sedang berperang. 
Setelah meninggalnya Rasulullah saw. banyak kesulitan menghadang Islam 
dan orang-orang muslim. Dalam hal ini, Fatimah Az-zahra merasa bertanggung jawab 
dalam mengurus aktifitas-aktifitas social dan poltik. Selain itu beliau membantu 
suaminya dalam hal-hal yang berhubungan dengan jihad, mendirikan pertemuan 
pendidikan dan pengajaran. Namun persoalan paling penting yang diperhatikan oleh 
Fatimah Az Zahra as adalah membela hak dan wilayah (kepemimpinan) Amirul 
Mukminin as. yang beliau lakukan sebagai tugas sosial dengan segala bentuk. 
Misalnya dalam permasalahan tanah Fadak.  
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Fadak adalah suatu desa yang terletak beberapa farsakh dari Madinah.
68 
Di 
sana terdapat kebun-kebun dan ladang-ladang milik orang Yahudi. Ketika Rasulullah 
saw. selesai dari perang Khaibar, Allah memasukkan perasaan takut di dalam hati 
para penduduknya, sehingga mereka mengirim utusan kepada Rasulullah saw. dan 
berdamai dengan memberikan setengah dari tanah Fadak. Rasulullah saw. 
menerimanya, fadak adalah murni milik Rasulullah saw., karena beliau tidak melalui 
pertempuran untuk mendapatkannya. 
Rasulullah saw. membagi-bagikan manfaat tanah fadak itu untuk Bani Hasyim 
serta orang-orang fakir dan orang-orang miskin Madinah. Lalu, ketika turun ayat QS. 
Al-Isra/17: 26.  
                  
Terjemahnya:  
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) serta boros.
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Rasulullah saw. melaksanakan perintah Allah ini dan memberikan Fadak 
kepada Fatimah Az-Zahra. ada beberapa riwayat tentang hal ini , diantaranya: 
Dari Abu Said al-Khudri, ia mengatakan, “ketika turun ayat tersebut, 
Rasulullah mengatakan, „wahai Fatimah, Fadak untukmu.‟” Dalam riwayat lain: 
“Maka beliau memberikan Fadak kepadanya.” 
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Dari Ali bin Abi Thalib, ia mengatakan, “Rasulullah saw. memberikan Fadak 
kepada Fatimah.” 
Dari Athiyyah, ia mengatakan, “ketika turun ayat tersebut, Rasulullah saw. 
memanggil Fatimah lalu memberikan Fadak kepadanya.”70 
Fadak adalah harta yang besar. Ia tanah yang luas dan kebun-kebun yang 
berbuah matang. Ia menghasilkan keuntungan yang besar. Disebut-sebut bahwa 
penghasilannya mencapai 24 ribu dinar. Dalam riwayat lain: 70 ribu dinar. 
Rasulullah saw. diperintahkan untuk mengangkat Ali sebagai Khalifah. Pada 
saat yang sama, beliau mengetahui bahwa orang-orang tidak akan mematuhi perkara 
ini dengan mudah. Mereka tidak akan berpaling dan akan menyakiti Ali dengan 
pedang dan kata-kata mereka, karena Ali telah membunuh pasukan mereka dan 
membuat kebinasaan di rumah-rumah mereka di masa jahiliyah mereka, sehingga 
mereka menaruh dendam terhadapnya. Karena Ali menbutuhkan dukungan harta di 
awal kekhalifahannya, agar ia dapat menjalankan rencana-rencananya, dapat 
meninggikan kalimat kebenaran, dan dapat menarik hati orang-orang yang baru 
masuk Islam. Sehingga Rasulullah saw. mengetahui bahwa jika Ali menginfakkan 
hartanya kepada orang-orang fakir yang baru masuk Islam maka hati mereka akan 
senang kepadanya dan dendam mereka kepadanya akan mereda. Karena itulah beliau 
memberikan tanah Fadak kepada Fatimah Az-Zahra. 
Pada masa hidup Rasulullah saw., tanah Fadak berada di tangan Fatimah. Dari 
tanah itu, Fatimah mengambil keperluan makan mereka dan menginfakkan sisanya 
untuk orang fakir, orang miskin, dan perjuangan di jalan Allah. Ketika Abu Bakar 
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diangkat menjadi khalifah, ia mengutus wakilnya ke Fadak untuk mengeluarkan 
wakil Fatimah dari sana dan mengangkat para pekerja dari pihaknya. Dari sinilah 
terjadi pertentangan antara Fatimah az-Zahra dan Abu Bakar. 
C. Fatimah Az-Zahra dalam Bidang Ilmu Pengetahuan 
1. Pengetahuan Fatimah tentang Al-Qur‟an 
Prestasi intelektual Fatimah Az-Zahra sangat menonjol di kalangan kaum 
perempuan. Bahkan, tidak berlebihan jika kita mengatakan bahwa kecerdasan, 
pemahaman, dan kekuatan pemikiran Fatimah Az-Zahra berada di atas orang-orang 
yang hidup sezaman dengannya, baik laki-laki maupun perempuan.  
Meski Fatimah Az-Zahra masih berada dalam usianya yang relatif muda 
ketika itu, ia tidak pernah membuang waktunya untuk belajar. Bahkan ketika ia masih 
kecil dan masih suka bermain, ia tetap berusaha agar tidak ada ajaran Islam yang ia 
sia-siakan.  
Fatimah Az-Zahra sangat mencintai Al-Qur‟an. Beliau berkata, “ada tiga hal 
yang aku cintai di dunia ini. Ketiga hal itu adalah membaca al-Qur‟an, memandang 
wajah Rasulullah saw. dan berinfak di jalan Allah swt. 
Salman Al-Farisi, sahabat besar Rasulullah saw. meriwayatkan bahwa ia 
pernah mendapat perintah dari Rasulullah saw. untuk mengerjakan sesuatu di rumah 
Fatimah Az-Zahra. ketika tiba di rumah Fatimah Az-Zahra, saya meminta izin untuk 
masuk. Saat itu, saya melihat Fatimah tenggah menggiling gandum sambil membaca 
Al-Qur‟an. 
Pada sutu hari, Imam Ali masuk ke rumahnya dan mendengar bahwa Fatimah 
Az-Zahra tengah melantunkan ayat yang baru turun kepada Rasulullah saw. Imam Ali 
dengan takjub bertanya, “bagaimana kamu bias mengetahuinya?”, Fatimah Az-Zahra 
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menjawab “Putra kita, Hasan, hari ini membacakan ayat yang baru turun pada 
Rasulullah saw., kepadaku”. 
Fatimah Az-Zahra dalam Khutbah yang disampaikan pasca wafatnya 
Rasulullah saw., mengkritisi kondisi yang ada dengan pandangan komprehensif yang 
bersandarkan pada ayat-ayat Al-Qur‟an. Dalam khutbah itu, Fatimah 
memperingatkan kepada masyarakat bahaya penyimpangan. Di pembukaan 
khutbahnya, beliau menjelaskan Al-Qur‟an dn peranannya di tengah kehidupan, dan 
mengatakan „Allah swt. Mempersembahkan kepada kalian sebuah ikatan yang kuat. 
Itu adalah Al-Qur‟an berbicara. Al-Qur‟an adalah kitab kebenaran yang 
memancarkan cahaya dan kitab argumentasi yang mengungkap batin dan dzahir.” 
Fatimah Az-Zahra dengan jelas menyatakan bahwa masyarakat, khususnya 
kalangan cendikia, harus memperhatikan kandungan Al-Qur‟an dan sejarah 
Rasulullah saw. sebagai sumber utama hokum dan syariat. Untuk itu, Fatimah Az-
Zahra menekankan penyimpulan yang benar dari kitab suci dan hadis. Saat itu, beliau 
berupaya menghalangi penyalahgunaan sekelompok orang atas nama agama. Fatimah 
Az-Zahra menekankan perhatian pada Al-Qur‟an untuk mengantisipasi semua upaya 
busuk dari sekelompok orang. 
Dalam Khutbahnya, Fatimah Az-zahra berkata, “Mengapa kalian tersesat? 
Padahal ada kitab suci di tengah kalian. Di dalam kitab itu sangat jelas berbagai 
masalah dan hokum-hukumnya. Jalan petunjuk sangat jelas dan peringatan-peringatan 
pun sangat transparan. Apakah kalian menghendaki Al-Qur‟an? Mengapa kalian 
penengah selain al-Qur‟an.  
2. Fatimah sendiri dikenal sebagai penghafal hadits yang handal.71 
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Fatimah memperoleh pengetahuan ilahiahnya dari benderang kenabian dan 
menerima kecemerlangan kebenaran dari rumah wahyu. Hatinya berhias kebijakan 
risalah. Nalar cemerlangnya adalah wujud kecerdasannya. Karena kebenaran setiap 
realitas hadir dalam wujud Fatimah az-Zahra. Dialah guru pertama perempuan yang 
datang kepadanya untuk bertanya tentang Islam yang diajarkan oleh ayahnya. 
Segala rahasia ilmu yang didapatkannya dari ayahnya dicatat oleh Ali bin Abi 
Thalib lalu Fatimah mengumpulkannya sehingga jadilah kitab yang bernama Mushaf 
Fatimah.  
3. Pengetahuan tentang mendidik 
Mendidik anak termasuk tugas yang sangat berarti dan urusan penting bagi 
Fatimah Az-Zahra. Fatimah Az-Zahra mempunyai lima orang anak: Hasan, Husain, 
Zainab, Ummu Kultsum, dan Muhsin yang meninggal keguguran ketika ia masih 
berupa janin di dalam perutnya. Tinggallah bagi Fatimah dua anak laki-laki dan dua 
anak perempuan.  
Fatimah Az-Zahra memikul tanggung jawab pendidikan. Perkataan 
“Pendidikan anak” memang singkat dan sederhana, namun maknanya dalam, luas, 
dan sangat berarti. Pendidikan bukan hanya berarti seorang ayah memberi makanan, 
minuman, dan pakaian, dann berusaha mencari nafkah, sedangkan ibu menyiapkan 
makanan, mencuci pakaian, dan memperhatikan kebersihan anak dan lain-lain. Tetapi 
pendidikan anak itu juga mencakup tentang pembentukan kepribadian seorang anak. 
Tanggung jawab kedua orang tua adalah mengawasi anak-anak mereka 
dengan teliti, mempersiapkan masa depan mereka dengan baik, dan menjaga fitrah 
mereka agar tidak bercampur dengan noda. 
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Rumah Az-Zahra adalah madrasah pendidikan islami untuk anak muslim. 
Pengurusnya adalah Fatimah Az-Zahra dan Ali bin Abi Thalib, pengawasnya adalah 
Rasulullah saw.  Metode-metodenya adalah apa yang diturunkan dari allah swt.
72
 
Secara garis besar dapat di katakana bahwa metode Az-zahra dalam pendidikan 
adalah metode Islam itu sendiri, yang ada dalam Al-Qur‟an dan hadis-hdis Rasulullah 
saw. Adapun metode yang digunakan Fatimah Az-zahra
73
: 
a. Pembelajaran tentang cinta dan kasih saying. 
b. Menumbuhkan kepribadian anak 
c. Pembelajaran tentang imam dan takwa 
d. Olahraga dan remain 
e. Mematuhi aturan dan memperhatikan hak-hak orang lain   .  
4. Pengetahuan tentang pengebotan 
Dalam bidang pengebotan Fatimah Az-Zahra memiliki pengetahuan itu. Ini 
dilihat ketika perang uhud, Rasulullah saw. mendapat luka di badan dan di wajah 
beliau hingga darah beliau mengalir deras. Saat itu, Fatimah langsung memeluknya, 
kemudian mengusap darah Rasulullah Saw., dan mengalirkan air di atasnya. Ketika 
darah itu tidak berhenti mengalir, maka Fatimah membakar potongan tikar, kemudian 
abunya ditempelkan ke luka tersebut hingga akhirnya darah tersebut berhenti 
mengalir. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dipaparkan pada halam-halaman 
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diangkat adalah: 
1. Kondisi perempuan Arab pada masa awal Islam  sangat memprihatinkan. Hal 
ini dikarenakan masyarakat Arab pada saat itu belum mengenal adanya norma-norma 
hukum yang dapat  membawa mereka ke jalan yang lurus. Selain itu kondisi 
geografis yang   kurang bersahabat, menuntut mereka untuk mempertahankan 
kehidupan dengan cara yang tidak baik (merampok, berperang dan sebagainya). Hal 
ini umumnya terjadi pada masyarakat desa (Badui), sehingga kekuatan fisik amat 
diutamakan. Kaum laki-laki yang memiliki fisik yang lebih kuat dari fisik kaum 
perempuan sangat diagungkan, sehingga kaum perempuan amat dihinakan. Sudah 
menjadi suatu kebiasaan bahwa bangsa Arab merasa bangga apabila memiliki banyak 
anak laki-laki, dan merasa hina apabila memiliki anak perempuan, sehingga terjadilah 
pembunuhan terhadap bayi-bayi perempuan. Bani Tamim dan Kandah merupakan 
kabilah yang paling terkenal dalam melakukan penguburan anak perempuan hidup-
hidup karena alasan takut tertimpa aib, sedangkan kabilah yang pertama kali 
melakukan penguburan hidup-hidup terhadap anak perempuan adalah kabilah 
Rubai‟ah. Setelah bangsa Arab memeluk  agama Islam, kondisi yang demikian 
menghinakan telah berubah menjadi kondisi yang patut di banggakan. Kaum 
perempuan dihormati dan dibanggakan, antara laki-laki dan perempuan saling 
melindungi dan menghormati baik di dalam keluarga maupun di dalam masyarakat. 
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Hal ini terjadi karena mereka telah memiliki peraturan-peraturan (Hukum)  kehidupan 
dalam agama yang sempurna dan atas bimbingan seorang Rasul yang mulia. Kaum 
perempuan pada waktu itu dapat melakukan aktivitas-aktivitas yang positif, yang 
dapat membangun kepribadian mereka sebagai makhluk yang sempurna. 
2. Fatimah Az-Zahra lahir pada hari Jum‟at, 20 Jumadil akhir, pada tahun ke lima 
setelah kenabian. Fatimah merupakan putri bungsu Muhammad saw bin Abdullah. 
dan Khadijah binti Khuwailid, dan istri imam Ali bin Abi Thalib. Beliau memiliki 
lima orang anak, yakni Hasan, Husain, Zainab, Ummu Kultsum dan Muhsin yang 
meninggal ketika ia masih berupa janin di dalam perut Fatimah. Beliau memiliki 
sembilan nama yaitu Fatimah itu sendiri, Ash Shiddiqah, Al Mubarakah, Ath 
Thahirah, Az Zakiyyah, Ar Radhiyyah, Al Mardhiyyah, Al Muhaditsah, dan Az 
Zahra. Karakter yang dimiliki Fatimah Az-Zahra yakni ketekunan beribadah, 
ketabahan menghadapi penderitaan, dermawan, kezuhudan, menjaga kesucian diri, 
pandai menjaga rahasia dan dapat dipercaya, kelembutan hatinya. 
3. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Fatimah Az-Zahra dalam syiar Islam yakni 
dalam bidang dakwah, beliau mengamalkan ajaran-ajaran dari ayahnya dalam segala 
bidang kehidupan, menjadi motivator Rasulullah saw. saat Nabi mendapat tekanan 
dari kaum Quraisy Makkah, beliau berkhutbah di hadapan Muhajirin dan Anshor di 
masjid, beliau pun berkhutbah di hadapan perempuan anshor dan Muhajirin, beliau 
menjawab berbagai pertanyaan para perempuan yang datang kepada beliau 
menanyakan masalah-masalah agama, beliau membentuk karakter, beliau 
memperkenalkan tugas dan kewajiban para wanita dengan cara mengajari mereka 
hukum dan pengetahuan Islam; dalam bidang sosial, ikut sertanya dalam peperangan, 
bertanggung jawab dalam mengurus aktifitas-aktifitas social dan poltik terkhusus 
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membela hak dan wilayah Fadak; dalam bidang pengetahuan tentang al-Qur‟an dan 
sunnah, mendidik anak, serta pengobatan. 
B. Implikasi 
Sehubungan dengan pembahasan masalah dalam skripsi ini, maka penulis 
memandang perlu untuk menyampaikan saran-saran kepada para muslimah 
khususnya dan kaum muslim umumnya.  
Para muslim hendaknya berpedoman kepada Al-Qur‟an dan As sunnah dalam 
menghadapi kehidupan ini dengan menghayati serta mengamalkan aturan-aturan yang 
ada di dalamnya sesuai kemampuannya dengan berteladan pada perempuan yang 
menempatkan ketaatan kepada Allah sebagai karakter utamanya yaitu Fatimah Az-
Zahra. Jika para kaum muslimah ingin menjadi perhiasan dunia yang paling indah, 
hendaklah mereka meneladaninya karena beliau telah mencapai suatu tingkat 
keimanan yang tinggi sebagai seorang wanita shalihah. 
Dengan segala potensi yang dimiliki serta kodratnya sebagai wania hendaknya 
mau bersungguh-sungguh dalam usaha mempersiapkan generasi mendatang yang 
berbudi pekerti luhur, karena di tangannya tunas-tunas bangsa akan tumbuh 
berkembang. Ada ungkapan yang menyatakan bahwa wanita adalah tiang agama, 
apabila ia baik maka jayalah negaranya, sebaliknya apabila wanitanya berakhak 
tercela maka hancurlah negaranya.  
Bagi kaum muslimin secara umum, hendaknya mereka berusaha 
mempertahankan wanita-wanita yang shalihah dengan menjaga mereka dari pengaruh 
negative yang dapat merusak serta memperbaiki wanita-wanita yang masih berada di 
bawah tingkat keshalihan menuju cita-cita Islam sebenarnya. 
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